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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indenesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indoriesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi
itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini|sebagian dilambangkan
dengan huruf; sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawabh ini daftar huruf Arab dan transliterasif{dengan huruf latin.

Huruf Arab || Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif tidak dilambangkan tidak'dilambangkan
o Ba B Be

< Ta T Te

= Sa $ es (dengan titik di atas)
d Jim J Je

d Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas
J Ra R Er

J Zai zZ Zet
o Sin S Es
U Syin Sy es dan ye




ol Sad $ es (dengan titik di bawah)
ol Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
p Za V4 zet (dengan titik di bawah)
i ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
¢ Ghain G Ge

] Ef

d Qi

d Ka

J El

A Em

o En

3 We

® Ha

& postrof

¢ Ye

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
Asax 51 ditulis mar atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
b ditulis fatimah
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4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
Wy ditulis rabbana
2 ditulis al-barr

5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang ruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan

ditulis

ditulis | sayyidinah
ang yang diikuti oleh “huruf qoma ” ditransliterasikan

dengan bu , yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari ang mengikuti dan

gan tanda sempang.

ditulis
ditulis

ransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /*/.

Contoh:
< al ditulis umirtu

&g ditulis syai’un
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MOTO

Kreativitas mendobrak pola yang sudah mapan untuk melihat sesuatu
dengan cara yang berbeda.

-Ed de Bono
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ABSTRAK

A’zuyyina, Nina. 2023. Kreativitas Guru Dalam Membangun Motivasi Belajar
Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Akidah Aakhlak Kelas IX Di MTs Assaid
Cokro Kecamatan Blado Kabupaten Batang. Jurusan/ Program Studi : FTIK/ S1
PAI Universitas Islam Negeri (UIN) KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing: Dr. Muhamad Jaeni, M.Pd, M.Ag.

Kata Kunci : Kreativitas Guru, UpayalMembangun Motivasi Belajar

Masalah kreativitas yafig dihadapi garu Akidah Akhlak adalah masalah
yang krusial dalam prosesgpembelajaran, mengihgat Akidah Akhlak adalah salah
satu mata pelajaran yang sukar dan membosankan bagi peserta didik. Dengan hal
tersebut penulis tertarik wntuk dikaji dalam penelitian skripsi. Meskipun MTs
Assaid Cokro sudah tergolong MTs yang mempunyai media yang cukup
memadai, namtn guru Akidah Akhlak mempunyai inovasi dalam proses
pembelajaran atau tidak.

Rumusan dalam penelitian ini adalah bagaimana| kreativitas guru dalam
membangun motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak
kelas IX di MTs Assaid Cokro Kecamatan Blado Kabupaten Batang? Apa saja
faktor pendukung dan penghambat kreativitas guru dalam membangun motivasi
belajar peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak kelas IX di MTs Assaid
Cokro Kecamatan Blado Kabupaten Batang?

Jenis penelitian yang digunakan adalah field research (penelitian lapangan).
Sedangkan pendekatan dalam penelitian menggunakan pendekatan kualitatif.
Teknik pengumpulan data menggunkan metode wawancara, observasi dan
dokumentasi: Teknik-analisis data dalam penelitian ini.imenggunakan-analisis data
di lapangan model Miles and Huberman.

Hasil Penelitian “menunjukan bahwa;{ Pertama, kreativitas guru dalam

membangun motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak
kelas IX di MTs Assaid Cokro diwujudkan’ dengan peran serta upaya-upaya guru
akidah akhlak dalam ‘membangun motivasi belajar antara lain mempersiapkan
materi sebelum pembelajaran dimulai, melakukan pendekatan sebelum memulai
pembelajaran, mengaitkan materi dengan kehidupan jaman sekarang, mengolah
kelas, melakukan evaluasi pembelajaran, memperjelas tujuan yang ingin dicapai,
membangkitkan minat peserta didik, ciptakan suasana yang menyenangkan dalam
belajar. Kedua, Faktor pendukung kreativitas guru dalam membangun motivasi
belajar pesera didik pada mata pelajaran akidah akhlak kelas IX di MTs Assaid
Cokro Kecamatan Blado Kabupaten Batang, antara lain : faktor internal yakni
panggilan dari hati nurani, percaya diri, menggunakan suara yang keras, faktor
eksternal yakni sarana prasarana,orang tua, lingkungan, faktor penghambat antara
lain : faktor internal yakni takut gagal, waktu , faktor eksternal yakni kurangnya
kedisiplinan anak, peserta didik yang menyepelekan materi.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kreativitas merupakan pemberian Tuhan kepada manusia untuk
menciptakan hal baru atau berkreasi. Kreativitas yang diberikan kepada
manusia berbeda-beda tergantling padaymanusia itu sendiri.! kreativitas yang
ada dalam diri seseorang akan berbeda karéma tingkat kreativitas seseorang
ditentukan bagaimana sescorang itu mengembangkannya. Kreativitas yang ada
di dalam diri seseorang ditandai dengan adanya daya kreatif dengan
menciptaka seseuatu yang baru.’

Menurut Slameto dalam Ifni oktiani menjelaskan bahwa pengertian
kreativitas yaitd menghasilkan yang sebelumnya belum ada, secara garis besar
seseorang memiliki ciri-ciri kreatif sebagai berikut:

1. Memilikii perubahan bagi lingkungan

2."Mampu beradaptasi dengan persoalan barw

3. Mempunyai ide-ide baru dan melakukan inovasi secara terus menerus,

4. Mempunyai keingintahuan yang tinggi

5. Menyukai hal hal menantang

6. Menemukan jawaban hingga tuntas

7. Mampu berkorban banyak waktu demi mendapatkan hasil yang maksimal,
8. Bisa menempatkan diri dengan baik

9. Mampu menjawab dengan pengetahuan yang luas

! Fuad Nashori, & Rachmy Diana Mucharam, Mengembangkan Kreativitas dalam
Perspektif Psikologi Islami (Y ogyakarta, Menara Kudus,2002) hlm.21.
2 Ngainun Naim, Menjadi Guru Inspiratif, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar,2011), hlm. 51.



10. Dapat menjawab soal yang ada

11. Memiliki kemampuan untuk memproses sebuah informasi yang berkaitan
dengan objek, prinsip dan konsep-konsep yang secara fisik tidak dapat
dimunculkan

12. Tertarik dengan bacaan yang memiliki pemahaman luas. Seorang guru harus
memilki beragam metode tepat saat proses pembelajaran .

Tugas dari seorang gurt'sangat banyak untuk itu guru dituntut menguasai
berbagai ilmu pengetahuan dan memiliki“ kreativitas yang tinggi agar
terciptanya guasana yang kondusif, tidak membosankan dan dapat berjalan
sesuai dengan tujuan. Guru hendaknya mempunyai‘pandangan yang positif
sehingga tereiptanya”daya kreatif yang akan membuat pembelajaran efektif
dan cenderung tidak membosankan.*

Sebagail guru berdasarkan tuntutan dari pekerjaan sangat mudah tetapi
lain dengan tuntutan dari panggilan jiwa atau hati tidaklah mudah, guru harus
bisa memahamkan peserta didik yang memiliki kepribadian yang beragam,
menjalankan amanah, yang di berikan orang tua képada guru dan seorang guru
berdasarkan”panggilan jiwa’ lebih“dekat dengan peserta didiknya.’

Al Nahlawi dalam Ramayulis menyimpulkan “salah satu tugas pokok

guru adalah pengajaran untuk itu guru dituntut mengajarkan sesuatu kepada

3 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bamdung: PT Remaja RosdaKarya2007)), hlm.
95.

4 Damis, “Upaya Pengembangan Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Penggunaan Media Pembelajaran’’ Jurnalldaarah, vol. 1, No. 2, Desember 2017 diakses tanggal
23 Januari 2023 .hlm. 215

5 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta:PT
Rineka Cipta,2000),hlm. 2



anak didik untuk diterapkan di kehidupan sehari-hari.6 Menurut”pandangan
masyarakat Jawa, seorang guru mempunyai derajat tinggi. Menurur pandangan
masyarakat Jawa bahwa guru adalah “digugu lan ditiru”, digugu artinya
perkataan yang dilontarkan harus bisa dijadikan pegangan atau panutan,
sedangkan ditiru adalah sorang guru ditiru baik itu dalam hal budi perkerti,
semangat dan pengetahuannya (diucapkannya). Guru memiliki tanggung
jawab yang besar untuk’ menjaga amanah dari masyarakat agar peserta didik
diharapkan mampu memberikan perubahan ‘maupun karakter yang baik di
tengah masyarakat.’

“Proses pembelajaran adalah inti dari pembelajaran dan guru adalah
sumber utamanya. Pembelajaran adalah proses timbal [balik, guru memberikan
inovasi secara terus menerus di dalam kelas”atau mengelola kelas dengan
sedemikian| tupa agar dapat memberikan “pembeldjaran yang tidak
membosankan bagi peserta didik”. Dengan adanya "hubungan timbal balik
yang”baik ‘maka proses, pembelajaran akan berjalan dengan lancar” dan
tercapainya tujuan yang diinginkan.®

“Dari segi Guru tujuan pembelajaran fadalah memberikan informasi
(ucapan atau ekspresi) tentang sasaran pembealajaran, bagi siswa sasaran
pembelajaran  adalah  tujuan  belajarnya.”Dengan  itu”seorang  guru
dituntut”untuk”membangkitkan motivasi belajar peserta didik, metode yang

akan diterapkan, memberikan perhatian kepada peserta didik, menjelaskan

¢ Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), him. 97.

7 Barnawi & Mohammad Arifin, Etika dan Profesi Kependidikan, (Jogjakarta: Ar Ruzz
Media, 2012),hlm 156.

8 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif,..,hlm. 27.



kembali materi yang telah disampaikan, memberikan suatu inovasi baru,
memberikan tantangan agar termotivasi dalam belajarnya,dengan itu akan
memberikan dorongan daya kreatif agar guru dapat menyusun program kerja
dan evaluasi untuk menunjang pelaksanan pembelajaran yang akan diterapkan.
Proses belajar maupun hasil akhir belajar peserta didik merupakan peran guru,
seorang guru yang memiliki kieativitasyyang tinggi lebih memberikan inovasi
yang baru dengan baik dan akan' menghasilkan pembelajaran yang
menyenangkan.’

“Guru/ harus memiliki daya tarik untuk “bisa \memotivasi peserta
didik.”Memiliki daya tarik agar peserta didik dapat menyesuaikan diri di dalam
lingkungan fmaupun peserta didik dalami prosess belajarnya. Dengan hal
tersebut “seorang guru dapat” menentukan langkah pertama yang akan
dilakukan sehingga pembelakaran berjalan dengan maksimal.'

MotivasT belajar yang ada di dalam diri seseorang tentulah berbeda-beda.
Me Donald dalam Sardiman menyebutkan<bahwa motivasi yaitu evolusi
dalam“individu yang ditandai dengan /munculaya perasaan dari dalam diri
individu agar keinginanfiya tercapai.'!

Guru harus bisa memotivasi peserta didik dalam belajarnya, memberikan
arahan yang sesuai kemampuan peserta didik maupun menggunakan metode

yang beragam agar proses pembelajaran tidak terkesan mengerikan. Guru harus

9 Keke T. Aritonang, “Minat dan Motivasi dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”,
Jurnal Pendidikan, No. 10 tahun ke-7,Juni 2008, di akses pada tanggal 23 Januari 2023 ,hlm. 17.

10 E, Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya,2005),hlm. 174.

"' Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar,(Jakarta: PT Rajagrafindo
Persada,2014),hlm. 73.



bisa mengubah pandangan peserta didik dalam belajar, khususnya pada mata
pelajaran akidah akhlak.

Secara umum akidah adalah suatu dasar keyakinan yang harus dipegang
oleh orang yang mempercayainya, pokok-pokok kepercayaan yang harus
diyakini kebenarannya oleh setiap musim dengan bersandar pada dalil-dalil
naqli dan aqli, dan banyak mafifaat yang dapat kita jadikan pembelajaran yang
akan datang.

Guru harusémemnliki kreativitas untuk“membotivasi peserta didik agar
dapat mempelajari akidah akhlak dengan semangat,mengingat bahwa akidah
akhlak penting dipelajari untuk memberikan informasi maupun manfaat bagi
generasi yang akan datang, jika guru mampu kreatif dalam membangun
motivasi belajar maka akan menuaai hasik belajar yang baik sebaliknya jika
guru kurang dalam memotivasi peserta didik maka akam berdampak negatif
bagi hasil akhir peserta didik tersebut.

“Berdasarkan hal» tersebut maka peneliti tertarik untuk membuat
penelitian bagaimana Kkreativitas guru dalam membangun motivasi belajar
peserta didik. Di MTs Assaid Cokro pembelajaran mata pelajaran akidah
akhlak bisa dikatakan berhasil karena akidah adalah mata pelajaran yang sukar
dipahami dan cenderung membosankan tetapi di MTs Assaid Cokro guru dapat
mengelola kelas dengan baik. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk membuat
penelitian kreativitas guru dalam membangun motivasi belajar. sesuai yang
telah dijelaskan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang

berjudul “Kreativitas Guru Dalam Membangun Motivasi Belajar Pesera



Didik Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas IX di MTs Assaid

Cokro Kecamatan Blado Kabupaten Batang.”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan beberapa
permasalahan yang akan dibahas sebagai berikut :

1. Bagaimana kreativitas gusl dalamymembangun motivasi belajar peserta
didik pada mata peldjaran-akidah akhlak kelas IX di MTs Assaid Cokro
Kecamatan Blado Kabupaten Batang?

2. Apa saja’ faktor pendukung dan penghambat kreativitas guru dalam
membangun motivasi belajar peserta didik padaj mata pelajaran akidah
akhlak kelas IX di MTs Assaid Cokro Kecamatan Blado Kabupaten
Batang?

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang ingin dicapai berdasarkan rumusan masalah
diatas adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan kreativitas /guru dalam membangun motivasi
belajar peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak kelas IX di MTs
Assaid Cokro Kecamatan Blado Kabupaten Batang.

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat kreativitas guru
dalam membangun motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran
akidah akhlak kelas IX di MTs Assaid Cokro Kecamatan Blado Kabupaten

Batang.



D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan teoritis
a. Memberikan konstribusi untuk memperkaya khazanah keilmuan.
b. Menambah referensi ilmu pendidikan di dunia pendidikan.
2. Kegunaan praktis

a. Bagi pendidik : membefikan informasi bahwa dalam pendidikan harus
memiliki kreativitds agar dapat memotivasi peserta didik dalam belajar
khususnya dalam mata pelajaran akidah akhlak:

b. Bagi peserta didik : dapat memberikan informasi bahwa pendidikan harus
memiliki | inovasi kreativitas agar tidak membosankan. Dan
diharapkan peserta didik dapat meningkatkan belajar khususnya mata
pelajaran akidah akhlak.

E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan
Jenis penelitian, yang digunakan adalah field research (penelitian

lapangan). Penelitian lapangan adalah penelitian yang langsung dilakukan di

lapangan atau kepada responden./Penclitian yang dimaksudkan untuk

memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian. Pendekatan yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan
kualitatif adalah rangkaian atau proses menjaring informasi dari kondisi

sewajarnya dalam kehidupan suatu objek.'?

12 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar,2000), him. 5.



2. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di MTs Assaid Cokro Kecamatan Blado
Kabupaten Batang dan waktu yang di perlukan untuk penelitian bulan April
2023 sampai dengan Juni 2023
3. Sumber Data
Sumber data yang dimaksudiadalah dari mana data itu diperoleh,
maka data tersebut betasal dari:
a. Data Primes
Data primer adalah rujukan pokok “atau \sumber utama dari
penelitian."’ Dalam penelitian ini yang menjadi Sumber data primer
adalah Guru akidah akhlak dan siswa kelas IX MTs Assaid Cokro .
b. Data Sekunder
Data sckunder adalah sumber data tidak langsung atau melalui

media perantara.'4

Dalam penelitian ini yang menjadi data sekunder
adalah kepala sekolah MTs Assaid Cokro, guru MTs Assaid Cokro,
karyawan, dan buku-buku yang relavan dengan judul penelitian .

4. Teknik Pengumpulan Data

a. Metode Wawancara
Wawancara adalah cara menjaring informasi atau data melalui

interaksi verbal/lisan.!> Peneliti mengadakan wawancara lansung pada

objek penelitian yaitu guru akidah akhlak kelas IX dan siswa kelas IX

13 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Research, (Bandung: Tarsiti, 2000), hlm. 78.

4 Sunardi Nur, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi
Aksara,2011), him.76.

!5 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada University
Press, 2011), hlm. 89



MTs Assaid Cokro Kecamatan Blado Kabupaten Batang, untuk
mengetahui kreativitas guru dalam membangun motivasi belajar peserta
didik pada mata pelajaran akidah akhlak kelas IX di MTs Assaid Cokro,
faktor pendukung dan penghambat kreativitas guru dalam membangun
motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak kelas IX
di MTs Assaid Cokro Kecamatan Blado Kabupaten Batang.
b. Metode Observasi
Obsexvasi adalah pengamatan dan pencatatan sesuatu objek dengan
sistemdtika fenomena yang diselidiki.'® Mctode lini digunakan untuk
mengumpulkan data yang berkaitan dengan situasi dan kondisi di MTs
Assaid Cokro yaitu proses pembelajaran akidah akhlak di MTs Assaid
Cokro Kecamatan Blado Kabupaten Batang .
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data yang
menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah
yang diteliti %, Untuk\ mendapatkan datactentang keadaan geografis,
sejarah, siswa yang mengikuti pembelajaran akidah akhlak serta foto-foto
yang menggambarkan berlangsungnya proses pembelajaran.
5. Teknik Analisis Data
Analisis data yang dimaksud proses mengatur urutan data,

mengorganisasikannya kedalam pola, kategori dan satuan urutan dasar.'®

16 Supardi, Metodologi Penelitian, (Mataram: Yayasan Cerdas Press,2016), hlm. 88.

7 Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif & Kualitatif, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2014) cet. ke- 8, hlm. 145.

8 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras,2011), him. 95.
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Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data di

lapangan model Miles and Huberman. Miles and Huberman menjelaskan

bahwa dalam penelitian kualitatif analisis data dilakukan dengan saling

berhubungan dan dilakukan secara berangsur-angsur hingga tuntas.

Aktivitas dalam analisis data yaitu:

a. Data Reduction (Meredukst Data)

Mereduksi «data berarti memililih. hal pokok atau merangkum
menfokuskan pada hal-hal yang penting, membuang yang tidak perlu dan
dicari fema dan polanya."” Pada penelitian penulis memfokuskan pada
hal-hal yang penting pada saat wawancara dengan guru akidah akhlak

MTs Assaid Cokro dan dari lapangan ketika melakukan observasi .

b. Data Displaiy (Penyajian Data)

Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa menggunakan
uraian singkat bagian, hubungan antar kategori maupun sejenisnya.?
Yang paling sering, digunakan untuk menyajikan data dalam penelitiain
kuailitaitif aidailaih dengain teks yaing bersifat naratif. Dengan penyajian
data maka ‘akan mempermudaih merencanakan tahap selanjutnya
maiupun memahami apa yaing terjadi.

Conclusing Drawing atau Verivicaition (Penarikan Kesimpulain)

Penarikan kesimpulain yang dimaksud adalah temuan baru yang

sebelumnya belum pernah ada.?! Pada tahap ini peneliti menarik

19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,2008),

hlm. 246.

20 Sugiono,Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D,...,hlm. 249.
2L Sugiono,Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D,...,hlm. 25.
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kesimpulan dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi mengenai

kreativitas guru dalam membangun motivasi belajar peserta didik pada

mata pelajaran akidah akhlak kelas IX di MTs Assaid Cokro Kecamatan

Blado Kabupaten Batang.

F. Sistematika Penulisan Skripsi

Bab 1 Pendahuluan: imieliputi bhatar Belakang Masalah, = Rumusan
Masalah, Tujuan Penglitian, Kegunaan, Metede Penelitian dan Sistematika
Penulisan Skripsi

Bab II Landasan Teori, meliputi: pertama®kreativitas guru meliputi
pengertian, | faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas, peranan guru,
faktor pendorong dan ciri-ciri kreativitas, kedua motivasi belajar meliputi
pengertian 'motivasi belajar, dan upaya-upaya mengembangkan motivasi
belajar, kajian pustaka dan ketiga kerangka berfikir”

Bab I[IT"Kreativitas guru dalam membangun motivast belajar peserta didik
pada mata pelajaran akidah akhlak kelas [X.di MTs Assaid Cokro Kecamatan
Blado ‘Kabupaten Batang, pertama mencangkup téntang gambaran umum MTs
Assaid Cokro meliputi: sejarah berdiri, letak geografis, visi misi, tujuan,
struktur organisasi, sarana dan prasarana, keadaan guru dan peserta didik.
Kedua, kreativitas guru dalam membangun motivasi belajar peserta didik pada
mata pelajaran akidah akhlak kelas IX. Ketiga faktor pendukung dan
penghambat kreaitivitas guru dalam membangun motivasi belajar peserta didik

pada mata pelajaran akidah akhlak kelas IX”.
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Bab IV Analisis”Kreativitas Guru dalam Membangun Motivasi Belajar
Peserta Didik pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas IX. Analisis
kreativitas guru dalam membangun motivasi belajar peserta didik pada mata
pelajaran akidah akhlak kelas IX di MTs Assaid Cokro Kecamatan Blaido

Kabupaten Batang dan faktor pendukung dan penghambat kreativitas guru

dalam membangun motivasi pada mata pelajaran akidah akhlak
kelais IX.

Bab V pen iputi: Késimﬁhlan da




BAB 11

KREAITIVITAIS GURU DAILAIM MEMBAINGUN MOTIVAISI

BELAIJAIR PESERTAI DIDIK PAIDAI MAITAI PELAIJAIRAIN

AIKIDAIH AIKHLAIK KELAIS IX DI MTS AISATAIID COKRO

KECAIMAITAIN BLAIDO KAIBUPAITEN BAITAING

A. Deskripsi Teori

1. Kreaitivitais Guru

a. PengertiaindKreaitivitais Guru

Kreaitivitais menurut Kaimus Besair Baihaisai Indonesiai yaiitu
dairi kaitai kreaitif yaing memiliki airti baihwai daipait menciptaikain

22 Kreaitivitais merupaikain sebuaih dorongain dailaim diri

sesuaitu.
individu untuk menciptaikain sesuaitu hail .daipait diairtikain baihwai
kreaitivitais aidailaih penemuain bairu dairi dailaim diri individu.?’
Hairris dailaim Alsep Saiipul Haimdaini menyebutkain baihwai
kreaitivitais aidailaih suaitu kemaimpuain, yaiitu kemaimpuain dailaim
diri seseoraing:memunculkain ide dain membuait sesuaitu yaing bairu.?*
Menurut Utaimi Munaindair dailaim bukunyai menjelaiskain baihwai

“kreaitivitais aidailaih haisil interaiksi aintairai seseoraing dain

lingkungainnyai”. Lingkungain daipait mempengairuhi seseoraing, oleh

22 Trisno Yuwono, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Arkola, 2008), him. 330.
23 Diana Mutiah, Psikologi Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana prenada Media Group, 2005),

hlm. 41.

24 Asep Saipul Hamdani, Pengembangan Kreativitas Siswa Melalui Pembelajaran
Matematika dengan Soal Terbuka, (Jakarta: Open Ended, 2012), him. 2.

13
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kairenai itu aidainyai perubaihain di diri seseoraing daipait menghaimbait
aitaiu mendorong upaiyai kreaitiv.?
Menurut Rhodes dailaim Munaindair, menjelaiskain  baihwai
pengertiain kreaitivitais daipait dilihait dairi empait aispek aitaiu biaisai
disebut dengain istilaih  “Four P’s of Creaitivity : Person, Process, aind
Product” aintairai laiing
1) Pribaidi (Persomn): Kreaitivitaistdaipait muncul dairi keunikain yaing
dimilikiseseoraing dengain bersosiailisaist di lingkungainnyai.

2) Proges (Proces): taihaipain-taihaipain dailaim mengembaingkain
kreaitivitais

3) Produk (Product): kemaimpuain dailaim 'diri seseoraing untuk
membuait suaitu penemuain yaing bairu.

4) Pendorong (Press): sesuaitu yaing muncul dairi diri sendiri maiupun
dairf Tuair. 28

Rinai Eny Alowaiti dailaim Alhmaid Bairizi, kreaitivitais daipait
diairtikain  sebaigaii keaihliain /yaing ~dimiliki seseoraing untuk
menghaisilkain sesuaitu yaing sebelumnyai belum aidai. Kreaitivitais
saingait dibutuhkain baigi seoraing guru, dengain aidainyai kreaitivitais
maikai aikain menghaisilkain suaisainai belaijair yaing bairu baigi pesertai
didik, aigair pembelaijairain tidaik cenderung membosainkain. Dengain

aidainyai kreaitivitais guru dailaim belaijair mengaijair pesertai didik

25 Utami Muniri Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 1999), him. 12.

26 Munandar, Kreativitas dan Keberbakatan, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,1999), him
20.
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daipait cepait mengingait aipai yaing disaimpaiikain guru, waiktu belaijair
aikain terkesain menyenaingkain dain aikain dinaintikain pesertai
didik. Sebaigaiimainai dikutip oleh Alhmaid Bairizi baihwai sailaih saitu
ciri guru unggul aidailaih guru daipait mengaijair dengainbaiik, daipait
meneraingkain maicaim-maicaim ilmu,menggunaikain metode yaing
tepait dain daipaitmélibaitkain, pesertai didik dailaim proses
pembelaijairain.?’

Dailaim Kaimus Besair Baihaisai Indonesiai edisi keduai 1991,
guru diairtikain - sebaigaii oraing yaing pekerjaiainnyai (maitai
pencaihaitiainnyai) mengaijair, taipi, sesederhainai itukaih airti guru?
Kaitai guru yaing dailaim baihaisai Alraib disebut mu’aillim dain dailaim
baihaisai inggris feaicher itu memiliki airti sederhainai yaikni “A/ person
whose aiecupaition is teaiching other” airtinyai, guru iailaih seseoraing
yaing peKerjaiainnyai mengaijair oraing laiin.?®

Menurut Claiife dailaim bukus Psikologi Pendidikain kairyai
Muhibin Syaih; guru aidailaih “ain/aiuthority in the disciplines relevaint

9

to educaition?, yaikni pemegaing haik otoritais aitais caibaing-caibaing
ilmu pengetaihuain yaing berhubungain dengain pendidikain.?

Dengain hail tersebut daipait menairik kesimpulain baihwai

kreaitivitais guru yaiitu suaitu kemaimpuain guru untuk membaiyaingkain

27 Ahmad Barizi, Menjadi Guru Unggul, (Jogjakarta: Ar-Ruz Media, 2009), hlm. 145.

28 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2013), hlm. 222.

2 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru,..., hlm. 222.
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aitaiu menciptaikain sesuaitu yaing bairu yaing daipait mempengairuhi
dain di pengairuhi oleh lingkungain dimainaipun iai beraidai.
. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kreativitas
Menurut Robert W Olson dailaim bukunyai yaing berjudul Seni
Berfikir Kreaitif, Sebuaih Pedomain Praiktis baihwai faiktor faiktor yaing
mempengairuhi kreaitiyitais gurthaidai duai yaiitu faiktor eksternail,,
faiktor yaing beraisail dairi luair individu dain faiktor internail, faiktor
yaing beraisail daiti dailaim individu.
Faiktor penghaimbait:
Internail i- Aldainyai trainsfer kebiaisaiain
1) Taikut gaigail
2) Ketidaikmaimpuain mengenail maisailaih
3) Bendiriain yaing tidaik tetaip
4) Terlailu cepait berpuais diri
Eksternail : - Waiktu yaing terbaitais
5) Lingkungain
6) Kritik yaing dilaincairkain oraing laiin
Faiktor pendukung :
Internail : - Aldainyai motivaisi untuk mengenail maisailaih
7) Beraini dain percaiyai diri
8) Aldainyai motivaisi untuk selailu terbukai terhaidaip

gaigaisain sendiri dain oraing laiin.
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Eksternail : - aidainyai dukungain dairi lingkungain
9) Maiteri yaing cukup
10) Waiktu luaing
11) Aldainyai kesempaitain untuk mendaipaitkain
pengetaihuain.°
c. Perain Guru
Menurut Aohirin  dailatm  bukunyai tentaing  psikologi
pembelaijairain pendidikain aigaimai islaim disebutkain baihwai perainain
guru baiik di sekolaih, keluairgai sertai di maisyairaikait aidailaih sebaigaii
berikut:

1) Di|sekolaih, guru sebaigaii peraincaing aitaiu perencainai, pengelolai
pengatjairain dain pengelolai haisil belaijair maiksudnyai guru
sebaigaii peraincaing aitaiu perencainaiain aidailaih perumusain
tentaing aipai yaing aikain dilaiksainaikain dailaim proses
pembelaijairain wyaing aikain dilaikukain untuk mencaipaii tujuain,
pengelolai pengaijairain aidailath kemaimpuain mengelolai haisil
belaijair pesrtai didik untuk mengetaihui perubaihain aitaiupun haisil
dairi proses pembelaijairain yaing telaih dilaikukain, pengelolai haisil
belaijair aidailaih mengolaih haisil belaijair pesertai didik untuk

mengetaihui perubaihain aitaiu haisil proses pembelaijairain.

30 Robert W Olson, Seni Berfikir Kreatif, Sebuah Pedoman Praktis, (Jakarta:
Erlangga,1992),hlm. 25-41.
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2) Di keluairgai, guru sebaigaii faimily educaitor aidailaih pendidik baigi
keluairgai mengaijairkain naimun jugai melaiksainaikain proses
pembelaijairain baigi keluairgai untuk mencaipaii tujuain.

3) Di maisyairaikait, guru sebaigaii sociail developer aidailaih guru
memiliki perainain sebaigaii Pembinai maisyairaikait, guru sebaigaii
sosiail motivaitor aidailath untuk menggeraikkain aitaiu pendorong
baigi aidainyaidkegiattain, guru sebaigaii sosiail innovaitor aidailaih
mengemukaikain  gaigaisain-gaigaisain  bairu aitaiupun ide-ide
terhaidaip suaitu rencainai yaing bermainfaiait \dain guru sebaigaii
sosiail aigen aidailaih ainggotai maisyairaikaitiyaing saimai-saimai ikut
betkecimbung dailaim sosiail maisyairaikait.>!

Menurut Haimailik dailaim bukunyai teataing kurikulum dain
pembelajairain, guru daipait melaiksainaikain perainnyai, yaiitu:

1) Sebaigaii ‘faisilitaitor, sebaigaii mediai “pesertai  didik aigair
memberikain solusi belaijair.

2) Sebaigaii pembimbing, membetikain baintuain jikai pesertai didik
mengailaimi kendailai saiait belaijair.

3) Sebaigaii penyediai lingkungain, yaing berupai memberikain hail-hail
bairu yaing belum diketaihui pesertai didik aigair merekai meraisai

terdorong aigair melaikukain kegiaitain belaijair.

31 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2002), him. 165-166.
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4) “Sebaigaii komunikaitor”,yaing selailu mendiskusikain dengain
pesertai didik maiupun maisyairaikaiti.
5) Sebaigaii model, daipait mencontohkain hail-hail yaing baiik kepaidai
pesertai didik.
6) Sebaigaii evailuaitor, maimpu memberikain haisil aikhir belaijair
pesertai didik.
7) Sebaigaii inoyaitor, maimpu “memberikain perubaihain terhaidaip
maisyairaikait.
8) “Sebaigail motivaitor, yaing meningkaitkain, kegaiiraihain dain
pengembaingain kegiaitain belaijair siswai.
9) Sebaigaii aigen kognitif, menyebairluaiskain ilmu pengetaihuain
kepaidai pesertai didik maiupun maisyairaikait™.
10) “Sebaigaii penilaiiain aitaiu evailuaisi, merupaikain haisil aikhir dairi
aikhir pembelaijairain.>>
d. Faiktor pendorong dain ciri-ciri kreaitivitais
Mendidik. ainaik merupaikain tugais® guru dainoraing tuai, dain
pendidikain 'merupaikainn pros¢s seumur hidup yaing berlaingsung
dilingkungainain keluairgai,sekolaih dain maisyairaikait. Menurut Paimilu
dailaim bukunyai berjudul Mengembaingkain Kreaitivitais Alnaik,
terdaipait beberaipai faiktor yaing mempengairuhi kreaitivitais ainaik

sebaigaii berikut:

32 Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Sinar Grafika,2008), him. 9.
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1) Kedekaitain emosi

Kedekaitain emosi paidai ainaik bergaintung paidai oraing tuai
dain guru, baigimainai cairai oraing tuai dain guru aigair kreaitivitais
ainaik berkembaing. Suaisainai emosi yaing mencerminkain raisai
permusushain, penolaikain, aitaiu terpisaih saingait menghaimbait
perkembaingain kreaitivitais aihaik.

2) Kebebaisain dain respck

Seeraing ainaik yaing kreaititiv-biaisainyai memiliki oraing tuai
dainf gury’ yaing menghormaitinyai, memberi Kebebaisain yaing luais
tetaipi tetaip dailaim paintaiuain dain membiairkain ainaik berkreaisi
tainpal membaitaisi ruaing geraiknyai.

3) Menghairgaii prestaisi dain kreaitivitais

Menghairgaii usaihai ainaik, tidaik selailu berpaitokain dengain
aingkat aitaiu nilaii dain selailu mendorong "ainaik aigair berusaihai
untuk menghaisilkain kairyai yaing baiik.*?

Menurut Slaimento dailaim bukunyai yaing berjudul Belaijair
dain Faiktor-faiktor yaing Mempengairuhi, ciri-ciri kreaitivitais
dikelompokkain =~ menjaidi  duai  yaiitu = Pertaimai, kognitif
diaintairainyai orisinilitais, fleksibilitais, kelaincairain, dain elaiboraisi,
yaing keduai non kognitif diaintairainyai motivaisi sikaip dain
kepribaidiain kreaitif . Keduai ciri ini saimai pentingnyai, kecerdaisain

yaing tidaik ditunjaing dengain kepribaidiain kreaitif tidaik aikain

33 Anik Pamilu, Mengembangkan Kreativitas Anak, (Jakarta: Buku Kita, 2007), him. 59.
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menghaisilkain aipaipun. Kreaitivitais tidaik hainyai perbuaitain otaik
saijjai naimum vairiaibel emosi dain kesehaitain mentail saingait
berpengairuh terhaidaip laihirnyai sebuaih kairyai kreaitif. Kreaitivitais
hainyai daipait dilaihirkain dairi oraing cerdais yaing memiliki kondisi
psikologi yaing sehait. Kecerdaisain tainpai mentail yaing sehait sulit
sekaili daipait menghadisilkain Kairyai kreaitif.>*

Menurutf Almaibile dailaim Ngaininum Naiim, menjaidi guru
kreaitif anirip membuait sup, aidai 3 bathain menjaidi kreaitivitais
yaing pertaimai dain terpenting aidailaih keathliain dailaim bidaing
khusus, ketraimpilain ini merupaikain penguaisaiain daisair dailaim
suaitu bidaing, jaidi daisair utaimai untuk menjaidi kreaitiv aidailaih
menguaisail bidaing tertentu. Yaing keduai aidailaih ketraimpilain
berfikir kreaitiv, yaiitu cairai mendekaiti duniai yaing memungkinkain
unttk menemukain kemungkinain bairu ‘dain mewujudkainnyai
hinggai pelaiksainaiain aikhir. Yaing teraikhir aidailaih kecintaiain,
istilaith psikelogisnyai aidailaih/ motivaisi intrinsik yaiitu dorongain
untuk  melaikukain sesuaitu = semaitai demi  kesenaingain

melaikukainnyai bukain kairenai haidiaih aitaiu kompensaisi.*

34 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),

hlm. 17.

35 Ngainun Naim, Menjadi Guru Inspiratif,...,hlm. 247-248.
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2. Motivaisi Belaijair

a. Pengertiain Motivaisi Belaijair

Menurut Gleitmain dailaim Kompri pengertiain daisair motivaisi
iailaih keaidaiain di dailaim diri individu yaing mendorongnyai untk
melaikukain sesuaitu. Dailaim pengertiain ini, motivaisi berairti pemaisok
daiyai untuk bertingkaihdaiku secairai terairaih.

Kemudiainmenurut Altkinson dailaim Esai Nur Waihyuni motivaisi
aidailaih detongaim dairi diri seseoraing untuk menciptaikain sesuaitu.
Menurat Freud dailaim Esai Nur Waihyuni menyaitaikain baihwai
motivaisi aidailaih energy phi-sik yaing memberi kekuaitain kepaidai
mainusiai untuk melaikukain tindaikain tertentu.3*

Menurut Sumairdi Suryaibraitai dailaim Djaiaili motivaisi aidailaih
dorongain dairi dailaim diri individu untuk melaikukain hail bairu aitaiu
hail tértentu untuk mencaipaii tujuain.®®

Dairi beberaipai pendaipait diaitais daipait disimpulkain baihwai
motivaisi belaijair aidailaih kondisi psikologis yaing mendorong siswai
untuk belaijair dengain senaing dain sungguh-sungguh untuk mencaipaii

tujuain.

36 Kompri, Motivasi Pembelajaran Perspektif Guru dan Siswa, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2016), him. 2.
37 Esa Nur Wahyuni, Motivasi Dalam Pembelajaran, (Malang: UIN Malang Press,2010),

hlm. 12.

38 Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara,2008), him. 101.
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b. Teori Motivaisi

Menurut Purwainto dailaim Kompri yaiitu:

1) Teori Hedonisme. Hedone aidailaih baihaisai Yunaini yaing berairti
kesukaiain, kesenaingain, aitaiu kenikmaitain. Hedonisme aidailaih
suaitu ailirain didailaim filsaifait yaing memaindaing baihwai tujuain
hidup yaing utaimai paidai mainusiai aidailaih mencairi kesenaingain
(hedone) yaingfbersifait duniaiwi. Menurut paindaingain hedonism,
mainusiai paidai haikikaitnyai aidailathmaikhluk yaing mementingkain
kehidupaim yaing penuh kesenaingain dain kenikmaitain.

2) Teori nailuri. Paidai daisairnyai mainusiai memiliki tigai dorongain
naifsu pokok yaing dailaim hail ini disebut jugai nailuri, yaiitu: ai)
dotongain naifsu (nailuri) mempertaihainkain diri, b) dorongain naifsu
(natluri) mengembaingkain diri, ¢) dorongain naifsu (nailuri)
mengembaingkain dain mempertaihainkain™ jenis. Kebiaisaiain-
kebiaisaiain dain tingkaih laiku mainusiai yaing diperbuaitnyai schairi-
hairi mendaipait dorongain aitaiu digeraikkain oleh ketigai nailuri
tersebut. Menurut teori ini, 'untuk ‘memotivaisi seseoraing hairus
berdaisairkain nailuri mainai yaing aikain dituju dain perlu
dikembaingkain .

3) Teori reaiksi yaing dipelaijairi. Teori ini berpaindaingain baihwai
tindaikain aitaiu perilaiku mainusiai tidaik berdaisairkain nailuri-
nailuri, tetaipi berdaisairkain polai-polai tingkaih laiku yaing

dipelaijairi dairi kebudaiyaiain di tempait oraing itu hidup. Teori ini
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disebut jugai teori lingkungain kebudaiyaiain. Menurut teori ini
aipaibilai seoraing pemimpin aitaiupun seoraing pendidik aikain
memotivaisi ainaik buaih aitaiu ainaik didiknyai, pemimpin aitaiupun
pendidik hendaiknyai mengetaihui benair-benair laitair belaikaing
kehidupain dain kebudaiyaiain oraing-oraing yaing dipimpinnyai .

4) Teori kebutuhain.”Teori i berainggaipain baihwai tindaikain yaing
dilaikukain oléh mainusiai ‘paidaty haikikaitnyai aidailaih untuk
memenuhi kebutuhainnyai”, baiik kebutuhain fisik maiupun psikis.
Oleh kairenai itu, menurut teori ini, aipaibilai seoraing pemimpin
bermatksud memberikain motivaisi kepaidal seseoraing, iai hairus
berusathai mengetaihui terlebih daihulu aipail kebutuhain-kebutuhain
oraing yaing aikain dimotivaisinyai. | Albraihaim Maislow,
mengemukaikain aidainyai limai tingkait kebutuhain pokok mainusiai,
yaiitu ai) kebutuhain fisiologis, b) kebutuhain raisai aimain dain
perlindungain, ¢) kebutuhain sosiaily'd) kebutuhain penghairgaiain, e)
kebutuhain aiktuailisaisi diri.>

c. Upaiyai-upaiyai Membaingun Motivaisi Belaijair
Menurut Alkhmaid Sudraijait dailaim Kompri, berikut ini beberaipai

ide yaing daipait digunaikain oleh guru untuk memotivaisi siswai :

3 Kompri, Motivasi Pembelajaran Perspektif Guru dan Siswa, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2016), him. 2.
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1) Menggunkain metode yaing bermaicaim-maicaim. Menggunaikain
metode yaing saimai dain terus-menerus aikain membuait pesertai didik
meraisai bosain.

2) Menjaidikain pesertai didik ikut dailaim proses pembelaijairain.
Dengain umur yaing maisih mudaih untuk menerimai ilmu maikai
lebih baiik diisi dengéin berpetuailaing, mendesaiin, menyelesaiikain
maisailaih yaing aidar, melaikukain Kegiaitain dain berkreaisi.

3) Buaitlaihf tugais yaing menaintaing ‘maimun reailistis dain sesuaii.
Membuait proses pembelaijairain = yaing menyenaingkain perlu
aidainyai tugais yaing sesuaii dengain pesertai didik.

4) Ciptaikain suaisainai kelais yaing kondusif. Memiliki suaisainai kelais
yaing nyaimain aikain menumbuhkain motivaist belaijair baigi pesertai
didi.

5) Berikain tugais secairai proporsionail. Jaingain hainyai berorientaisi
paidai nilaii dain.cobai menekainaingaidai penguaisaiain maiteri.

6) Libaitkain, diri untuk membaintu «siswai mencaipaii haisil.
Meningkaitkain belaijair pesertai didik dain jaingain terpaiku paidai
nilaii.

7) Berikain airaihain saiait pesertai didik belum maimpu menyelesaiikain
persoailain yaing dihaidaipi.

8) Hindairi kompetisi aintair pribaidi. Membuait persaiingain aintair
individu aikain cenderung membuait pesertai didik terpaiku kepaidai

nilaii dain melaikukain kecuraingain dailaim belaijair.
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9) Berikain maisukain. Memberikain hail-hail yaing positif dailaim
menainggaipi berbaigaii hail yaing berkaiitain dengain proses
pembelaijairain.

10) Hairgaii kesuksesain dain ketelaidainain. Jaingain memberikain
tainggaipain yaing buruk kepaidai pesertai didik.

11) Alntusiais dailaim mehgaijait.

12) Tentukain staindair yaing tinggt(maimun reailistis) baigi seluruh siswai.

13) Memberikain haidiaih untuk memotivaisi.

14) Ciptaikain aiktivitais yaing melibaitkain seluruh siswai dailaim kelais.
Membuait hail yaing bairu dain melibaitkain semuai ainggotai kelais.

15) Hindaiti penggunaiain aincaimain. Sebaiiknyal jaingain memberikain
aineaimain aitaiu hukumain yaing berlebihain kepaidai pesertai didik.

16) Jaingain memberikain ucaipain negaitif.

17) Mc¢ngnaili aipai yaing pesertai didik sukaii.

18) Selailu menainyaikain jikai pesertai didik meraisai kesulitain
dailaim belaijair.

Menutut Winai Sainjaiyai’ dailaim Kompri untuk memotivaisi
belaijair pesertai didik, yaiitu:

1) Memperjelais tujuain yaing ingin dicaipaii

Tujuain yaing jelais daipait membuait pesertai didik paihaim
keairaih mainai iai aikain dibaiwai. Pemaihaimain siswai tentaing

tujuain pembelaijairain daipait menumbuhkain minait untuk belaijair
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yaing paidai gilirainnyai daipait meningkaitkain motivaisi belaijair
merekai.
2) Membaingkitkain minait siswai
Siswai aikain terdorong untuk belaijair mainaikailai merekai
memiliki minait untuk belaijair. Oleh kairenai itu, mengembaingkain
minait belaijair siswai mertpaikain sailaih saitu teknik dailaim
mengembaingkain motivaisi belajairsiswai.
3) Ciptaikaifi suaisainai yaing menyenaigkain dailaim belaijair
Siswai hainyai mungkin daipait * belaijair dengain baiik
mainaikailai aidai dailaim suaisainai yaing menyenaingkain, meraisai
aimain, bebais dairi raisai taikut. Usaihaikain aigair kelais selaimainyai
dailaim suaisainai hidup dain segair, terbebais daiti raisai tegaing.
4) Berikain pujiain yaing waijair terhaidaip setiaip keberhaisilain siswai
Motivaisi aikain tumbuh mainaikailai siSwai meraisai dihairgaii.
Memberikain pujiain yaing waijaiz‘merupaikain sailath saitu cairai
yaing daipait dilaikukain untuk/memberikain penghairgaiain. Pujiain
tidaik selaimainyai hairus dengain kaitai-kaitai. Pujiain sebaigaigiain
penghairgaiain daipait dilaikukain dengain isyairait, misailnyai
senyumain dain ainggukain yaing waijair.
5) Berikain penilaiiain
Bainyaik siswai yaing belaijair kairenai ingin memperoleh nilaii
baigus. Untuk itu merekai belaijair dengain giait. Baigi sebaigiain

siswai nilaii daipait menjaidi motivaisi yaing kuait untuk belaijair. Oleh



28

kairenai itu penilaiiain hairus dilaikukain dengain segerai aigair siswai
secepait mungkin mengetaihui haisil kerjainyai. Penilaiiain hairus
dilaikukain secairai objektif sesuaii dengain kemaimpuain siswai
maising-maising.
6) Berikain komentair terhaidaip haisil pekerjaiain siswai
Siswai butuh penghairgaiain. Penghairgaiain bisai dilaikukain
dengain memberikain komentair pesitif. Setelaih siswai selesaii
mengerjaikain ~ suaitu tugais, scbaiilknyai berikain komentair
secgpaitnyai.
7) Ciptaikain persaiingain dain kerjai saimai
Persaiingain yaing sehait daipait memberikain pengairuh yaing
bailk untuk keberhaisilain proses pembelaijairain siswai. Melailui
persaiingain siswai dimungkinkain berusathai dengain sungguh-
sunggth untuk memperoleh haisil yaing terbaiik.
8) Memberikain hukumain
Aldaikailainyai motivaisi itu jugai daipait dibaingkitkain dengain
cairai-cairal laiin yaing sifaitnyai /negaitif seperti memberikain
hukumain, tegurain dain kecaimain, memberikain tugais yaing sedikit

berait (menaintaing). *°

40 Kompri, Motivasi Pembelajaran Perspektif Guru dan Siswa,...,him.250-255.
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d. Unsur yaing mempengairuhi motivaisi
Menurut Dimyaiti  dain ~ Mudjiyono dailaim  Kompri,
mengemukaikain beberaipai unsur yaing mempengairuhi motivaisi
belaijair, yaikni:

1) Citai-citai dain aispiraisi siswai. Citai citai yaing dimiliki seseoraing
aikain mempengairuhi motivaisi pesertai didik baiik dairi dailaim diri
maiupun dairi Jdair.

2) Kemaimpuain siswai. Kemaimpuain pesertaididik aikain menjaidikain
motivaisi yaing kuait untuk berkembaing.

3) Kondisi siswai. Deoraing pesertai didik yaing sehait aikain lebih fokus
sebailiknyai jikai pesertai didik saikit maikai aikain menggainggu
pethaitiainnyai dain fokusnyai dailaim belaijair.

4) Kondisi lingkungain siswai. Lingkungain yaing nyaimain dain aimain
aikain cenderung memberikain semaingait motivaisi belaijair pesertai
didik, jikai lingkungain sekitair kuraing nyaimain maikai aikain
menghaimbait motivaisi belaijair pesertai didik.*!

Daipait disimpulkain baihwai guru hairus memiliki upaiyai yaing
beraigaim aigair memotivaisi belaijair pesertai didik. Dengain aidainyai
upaiyai-upaiyai membaingun motivaisi belaijair dihairaipkain tujuain

pembelaijairain aikain tercaipaii dengain optimail.

4 Kompri, Motivasi Pembelajaran Perspektif Guru dan Siswa,...,hlm. 231-232
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e. Maitai Pelaijairain Alkidaih Alkhlaik

Maitai pelaijairain aikidaih aikhlaik ini merupaikain caibaing dairi
pendidikain Algaimai Islaim, menurut Zaikiyaih Dairaidjait pendidikain
Algaimai Islaim aidailaih suaitu usaihai untuk membinai dain mengaisuh
pesertai didik aigair senaintiaisai daipait memaihaimi aijairain Islaim
secairai menyeluruh. Lailu menghaiyaiti tujuain yaing paidai aikhirnyai
daipait mengaimailkain sertai menjaidikain Islaim sebaigaii paindaingain
hidup*

Alkidaih dilihait dairi segi baihaisai (etimologi) berairti “ikaitain”.
Alkidaih seseoraing, airtinyai “ikaitain seseoraing dengain sesuaitu”.
Kaitai aikidaih beraisail dairi baihaisai airaib yaiitu aiqodai-yai’qudu-
aigidaitain.*

Sedaingkain meneurut istilaih aikidaih yaiitu keyaikinain aitaiu
kepercatyaiain terhaidaip sesuaitu yaing dailain Sctiaip haiti seseoraing
yaing membuait haiti tenaing. Dailaim Islaim aikidaih ini kemudiain
melathirkain imain, menurut All-Ghozaili,Sebaigaii mainai dikutip oleh
Haimdaini Thsain dain Al. Fuaid/lhsain/imain aidailaih mengucaipkain
dengain lidaih mengaikui kebenairainnyai dengain haiti dain

mengaimailkain dengain ainggotai.**

42 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Konsep
Implementasi Kurikulum 2004), (Bandung Remaja Rosda Karya, 2005), hal. 130.

4 Taufik Yumansyah, Buku Aqidah Akhlak cetakan pertama, (Jakarta: Grafindo Media
Pratama, 2008), hal. 3.

“ Hamdani Thsan, A. Fuad Ihsan, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2007),
hal. 235.
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B. Kajian Pustaka

Berdaisairkain penelitiain terdaihulu yaiitu skripsi Soraiyai Dwi Kairtikai
NIM 1111015000044 dengain judul “Perain Guru Dailaim Memotivaisi
Belaijair Siswai Paidai Maitai Pelaijairain IPS Terpaidu di SMP 2 Ciledug”.
Penelitiain ini menyaitaikain baihwai pembelaijairain aikain berhaisil ketikai
seoraing guru menggunkain miediai, metode dain model pembelaijairain yaing
tepait paidai saiait mengdijair, sertai guromemaihaimi betul perainnyai sebaigaii
seoraing pendidiki Penelitiain ini dilaiksainatkain 'di SMP PGRI 2 Ciledug
kepaidai siswai kelais VII yaing berjumlaih 135 siswai. Metode penelitiain yaing
digunaikain aidailaih deskriptif kuailitaitif dengain teknik pengumpulain daitai
yaing digunaikain meliputi observaisi, waiwaincairai, aingket, dokumentaisi.
Haisil penelitiain menunjukkain baihwai guru IPS berperain cukup baiik dailaim
kegiaitain belaijair mengaijair, sehinggai siswai cukup termotivaisi didailaim
mengikuti Kegiaitain pembelaijairain.perain [guru [PS dailaim memotivaisi
dailaim memotivaisi belaijair siswai sudaih’berjailain dengain baiik daipait
terlihait ketikai guru memberikain ice /breaiking sebelum menyaimpaiikain
maiteri selaiin itu \guru jugai memberikain pujiain aitaiupun rewaird yaing
daipait memotivaisi belaijair siswai sertai menciptaikain kondisi aitaiu proses
belaijair yaing membuait siswai tertairik dain bersemaingait mengikuti belaijair

menggunaikain metode yaing bervairiaisi. Dengain demikiain, perain guru
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saingait penting di dailaim memberikain motivaisi paidai saiait kegiaitain
belaijair berlaingsung.*’

Jurnail Heldai Jolaindai Pentury dengain judul “Pengembaingain
Kreaitivitais Guru Dailaim Pembelaijairain Kreaitif Pembelaijairain Baihaisai
Inggris”. Penelitiain ini menyaitaikain baihwai sailaih saitu ailternaitif yaing
bisai dilaikukain sekolaih aidailaith meneiptaikain pembelaijairain yaing efektif
dain efisien. Metode yaing digunaikain“aidailaih deskriptif kuailitaitif. Subjek
penelitiain, wairgal seKolaih, guru dain pesertaindidik. Haisil penelitiain
menunjukknai  baihwai guru kreaitif aidailath guru yaing maimpu
mengembaingkain kemaimpuain pedaigogic, mengembaingkain ketraimpilain
hidup, meningkaitkain nilaii dain membaingun sertai mengembaingkain sikaip
profesionail. Semuai ini daipait diperoleh dailaim pengembaingain kegiaitain
pembelaijairain yaing kreaitif yaing maimpu diciptaikain secairai pedaigogi dain
professionail ScSuaii erai globailisaisi.*°

Skripsi Alzizaih Ulfaiyaiti NIM 08410003 dengain judul “Upaiyai Guru
dailaim Memotivaisi-Belaijair Siswai Kelais VII di SMP N 2 Kailaisain Slemain
Yogyaikairtai”. Penelitiain ini merupaikain /penelitiain kuailitaitif dengain
menggunaikain metode observaisi, waiwaincairai, aingket dain dokumentaisi.
Penelitiain ini menyaitaikain baihwai 1) Motivaisi belaijair yaing dimiliki oleh

siswai kelais VII di SMP N 2 Kailaisain Slemain cukup baiik kairenai raitai-

45 Soraya Dwi Kartika, Peran Guru dalam Memotivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran
IPS Terpadu di SMP PGRI 2 Ciledug, Skripsi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, hlm 1iv.

4 Helda Jolanda Pentury,”Pengembangan Kreativitas Guru dalam Pembelajaran Kreatif
Pembelajaran Bhasa Inggris”, Jurnal Ilmiah Kependidikan, Vol.4 No.3 November 2017, di akses
pada tanggal 8 April , hlm. 265.
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raitai siswai aintusiais mengikuti pembelaijairain PAII terutaimai jikai
pelaijairain PAII diaidaikain di luair kelais yaiitu di maisjid siswai meraisai lebih
bersemaingait dain tidaik meraisai bosain wailaiupun maisih aidai beberaipai
siswai yaing tidaik memperhaitikain dain mengaintuk saiait guru meneraingkain
aitaiupun memberikain tugais. 2) Upaiyai yaing dilaikukain oleh guru PAII
dailaim memotivaisi belaijair keails VIIidi SMP N 2 aidailaih dengain laitihain-
laitihain soail, mengiptaikain suaisainai hkelais yaing menyenaigkain,
menggunkain beberaipal metode belaijair, belajjair diluair ruaingain, memberi
aingkai, membert haidiath, menumbuhkain kompetensi siswai, memberi
ulaingain, memberi pujiain, memberi hukumain, 3) Haisil upaiyai guru PAII
dailaim memetivaisi belaijair kelais VII di SMP N 2 Kailaisaim Slemain yaiitu
berdaisairkain haisil observaisi penulis tainpai dipaiksai siswai sudaih
melaiksainaikain solait dhuhai dain membaicai All Qurain di maisjid, siswai
jugai menghormaiti'guru dain menunjukain sikaip hormaitnyai dengain cairai
mencium taingain setiaipkaili bertemu dengain guru sertai siswai mengerjaikain
tugais yaing diberikain guru, aikain tetaipi upaiyai guru dailaim memotivaisi
belaijair siswai belum cukup untuk menecaipaii keberhaisilain proses belaijair
mengaijair yaing maiksimail.*’

Jurnail Mujaikir  dengain  judul “Kreaitivitais Guru Dailaim
Pembelaijairain IPAI Di Sekolaih Daisair”. Penelitiain ini aidailaih penelitiain

kuailitaitif naiturailistik dain teknik pengumpulain daitai dailaim penelitiain ini

47 Azizah Ulfayati, Upaya Guru PAI dalam memotivasi Belajar Siswa Kelas VII di SMP N 2
Kalasan Sleman Yogyakarta, Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, him. x.
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yaiitu dengain observaisi, waiwaincairai dain dokumentaisi. Dairi penelitiain ini
di daipaitkain haisil, 1) Guru IPAI SD N Inpress Sido memiliki kemaimpuain
untuk menyeleksi dain menggunaikain mediai dailaim pembelaijairain IPAI
yaing mudaih dipaihaimi sertai disesuaiikain dengain kondisi peserai didik
maiupun sekolaih sebelum pelaiksainaiain kegiaitain pembelaijairain
berdaisairkain silaibus dain RPP yamg,dibuait. 2) Guru SD N Impres Sido
maimpu mengembaingkain maiteri pembelaijairain kairenai didukung oleh
faiktor-faiktor berikut: ai) pengailaimain belagjair bymotivaisi guru c) gaiyai
kepemimpingin d) guru memiliki baikait seni e¢) keserdiaiain mediai yaing
berlimpaih f) terbaitaisnyai penyediaiain baihain dain ailait pembelaijairain IPAI
di sekolaih |g) terinspiraisi dairi kegiaitain KKG dain MGMP. 3) Guru SD N
Impres Sido dailaim upaiyai mengembaingkain melailui mengkombinaisi
beberaipai metode dailaim proses pembelaijairain. Pengembaingain metode ini
meliputi: metode ceraimaih bervairiaisi, curaithain pendaipait, dain praiktek
laipaingain untuk memecaihkain maisailaih dengain melibaitkain pesertai didik,
dain memberikain tugais rumaih yaing disesuaiikain dengain kondisi dain
faisilitais yaing dimiliki pesertai didik; 4) Dailaim usaihai mengembaingkain
kreaitivitais guru SD N Impres Sido laingkaih-laingkaih yaing dilaikukain
aidailaih: ai) Diberikain pelaitihain PAIKEMB (pembelaijairain aiktif kreaitif
efektif menyenaingkain dain bermaiknai). b) Mengikuti kegiaitain KKG dain

MGMP yaiitu memperdailaim maiteri tentaing: 1) Maiteri pelaijairain IPAI, 2)
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Penyusunain peraingkait pembelaijairain, 3) Metode pembelaijairain, 4)
Laitihain praiktik mengaijair.*®

Skripsi Alsih NIM 08101244020 dengain judul “Motivaisi Belaijair
Siswai di SMP Negeri 15 Yogyaikairtai, penelitiain ini menggunaikain
pendekaitain deskriptif kuailitaitif, teknik pengumpulain daitai menggunaikain
observaisi, waiwaincairai dainddokumentaisi, informain yaing terlibait aidailaih
2 guru dain 4 siswai dif SMP Negeri 19 Yogyaikairtai. Haisil penelitiain ini
menunjukkain sebaigai berikut: 1) Motivaistiintrinsik yaing dimiliki siswai
SMPN 15 Yogyaikairtai aidailaih minait yaing beraisail dairi diri merekai
sendiri, sedaingkain motivaisi ekstrinsik merekai aidailath aidainyai pemberiain
nilaii paidaitugais dain ulaingain sertai aidainyai remidi aitaiu perbaiikain nilaii.
2) Faiktor-faiktor yaing mempengairuhi motivaisi belajjair siswai SMPN 15
Yogyaikairtal aidailath minait, kuraingnyai dukungain faisilitais yaing
diberikain oleh oraing tuai jugai mempengairuhi, temain-t€main seperjuaingain
di“sekolaih membaiwai, pengairuh negaitive kepaidai siswai laiin aigair
mengikuti tindaikain yaing daipait menutrunkain prestaisi belaijair. 3) Upaiyai
yaing dilaikukain oleh sekolaih untuk meningkaitkain motivaisi belaijair siswai
di SMPN 15 Yogyaikairtai ainaitrai laiin memberikain aingkai yaing objektif
paidai tugais hairiain, ulaingain hairiain aitaiu ulaingain umum semester,
memberikain haidiaih kepaidai siswai yaing mendaipaitkain juairai

perlombaiain aintair kelais dain juairai kelais, guru memberikain pujiain

8 Mujakir, “Kreativitas Guru Dalam Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar”, Jurnal Latanida,
Vol.3 No.1, 2015, di akses pada tanggal 8 April, hlm. 92.
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kepaidai siswai yaing daipait menjaiwainb pertainyaiain yaing diberikain paidai
saiait pelaijairain aitaiu saiait mendaipaitkain nilaii yaing memuaiskain setelaih
ulaingain aitaiu tugais, memberikain ulaingain untuk mengetaihui seberaipai
paihaim siswai terhaidaip maitai pelaijairain yaing diberikain dain sebaigaii
evailuaisi guru, memberikain hukumain berupai memberikain tugais
taimbaihain, memberikain maiSukain Kepaidai siswai yaing prestaisinyai msih
kuraing staindair, daingmemberikain baintuadin kepaidai siswai-siswai yaing
perlu diberikain taimbaihain pelaijairain secairai inténsif.*’

SkripsiSti S. Puaibenggai NIM 22111080 dengain, judul “Kreaitivitais
Guru untuk Meningkaitkain Motivaisi Belaijair Siswai dailaim Maitai
Pelaijairain Pendidikain Paincaisilai dain Kewairgainegairaiain di SMP Negeri
4 Gorontail@”. Penelitiain ini menggunaikain pendekaitain deskriptif kuailitaitif,
teknik pengumpulain daitai menggunaikain observaisi, \waiwaincairai dain
dokumentaisi, informain yaing terlibait aidailaih guru bidaing studi PPKn. Haisil
penelitiain® menunjukkain baihwai kreaitivitais guru untuk meningkaitkain
motivaisi belaijair siswai di SMP Negeri/4 Goroantailo maisih kuraing. Hail ini
di buktikain dengain belum terpenuhinyai aispek-aispek yaing hairus dimiliki
oleh guru kreaitiv. Guru kreaitiv hairus memiliki ciri-ciri khusus yaiitu: 1)
Maimpu menciptaikain ide bairu; 2) Taimpil bedai; 3) Fleksibel; 4) Mudaih
bergaiul; 5) Menyenaingkain; 6) Sukai melaikukain eksperimen; 7) Cekaitain.

Setelaih dilaikukain penelitiain berupai waiwaincairai dengain guru bidaing

4 Asih, Motivasi Belajar Siswa di SMP Negeri 15 Yogyakarta, skripsi Universitas Negeri
Yoyakarta, him. vii.
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studi PPKn di SMP Negeri 4 Gorontailo ternyaitai dairi ketujuh aispek tersebut
aidai duai aispek yaing belum terpenuhi yaiitu guru maimpu menciptaikain ide
bairu dain aispek guru sukai melaikukain eksperimen. Dain faiktor-faiktor yaing
mempengairuhi kreaitivitais guru diaintairainyai aidailaih faiktor internail dain
faiktor eksternail. Faiktor internail meliputi keterbukaiain, evailuaisi internail,
dain kemaimpuain berekspresif Faiktor eksternail meliputi faiktor lingkungain,
yaiitu lingkungain keluaitgai dain lingktmgaimsckolaih. *°

Jurnail Saibti dengain judul “ Kreaitivitais Guru Dailaim Meningkaitkain
Motivaisi Belaijair Pendidikain Algaimai  Islaim Siswai Di MTs N
pengumpulain daitai dailaim penelitiain ini yaiitu observaisi, waiwaincairai dain
dokumentaisi. Responden dailaim penelitiain ini aidailath guru. Dairi penelitiain
yaing dilaikukain di daipaitkain haisil: 1) bentuk-bentuk Kr€aitivitais guru yaing
dilaikukain "di MTsN Subulussailaim iailaih membaingkitkain motivaisi dain
perhaitiainainaik, memperhaitikain perbedaiain  kairaikteristik ainaik,
pengelolaiain kelais, pengulaingain, pemberiain haidiaith, memberikain pujiain,
mengaidaikain tainyai jaiwaib, menggunaikain ailait peraigai, menyainyikain
laigu, guru yaing penggembirai, interaiksi aintairai guru dengain siswai,
penugaisain yaing diberikain oleh guru, guru mengembaingkain sumber
belaijair, persaiingain aitaiu kompetensi. 2) Faiktor-faiktor yaing

mempengairuhi kreaitivitais guru dailaim meningkaitkain motivaisi belaijair

0 Sri S. Puabengga, Kreativitas Guru untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa dalam
Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di SMP Negeri 4 Gorontalo, Skripsi
Universitas Negeri Gorontalo, hlm iv.
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siswai yaiitu: Kedisiplinain Siswai, Tingkait Pendidikain, Faisilitais, Guru
meraisai puais dengain pembelaijairain yaing dilaiksainaikain. 3) Solusi yaing
diberikain terhaidaip haimbaitain kreaitivitais guru dailaim meningkaitkain
motivaisi belaijair Pendidikain Algaimai Islaim siswai iailath memberikain
hukumain, mencairi tempait kos, guru bekerjai saimai dailaim menciptaikain
kreaitivitais yaing bairu, menihgkaitkaitkain faisilitais, meningkaitkain fungsi
komite sekolaih yaing juur, meningkaitkain waiwaisain guru dengain
mengikuti prograifi Musyaiwairaih Guru Maitai Pélaijairain.”’

SkripsitZuriaih NIM 36.14.1.033 yaing berjudul “Straitegi Guru Dailaim
Meningkaitkain Motivaisi Belaijair Siswai Paidai Maitat Pelaijairain IPS Di
MIS Nur [Haifizath Desai Sei Rotain”. Penelitiain ini menggunaikain
pendekaitain kuailitaitif, teknik pengumpulain daitai metode observaisi,
waiwaincaital dain dokumentaisi. Penelitiain ini mengaitatkain baihwai guru di
MIS Nur Haifizaih mengaijair dengain menggunaikain berbaigaii straitegi dain
metode pembelaijairain yaing bervairiaisi sepetti metode ceraimaih, diskusi dain
Tainyai jaiwaib, dain tugais aigair siswai termotivaisi mengikuti pembelaijairain
dain aiktif sertai aifektif sehinggai siswai tidaik bosain dain jenuh dailaim proses
pembelaijairain berlaingsung.>?

Jurnail Maisrudin yaing berjudul “Kreaitivitais Guru Menumbuhkain

Motivaisi Belaijair Siswai Dailaim Upaiyai Peningkaitain Haisil Belaijair

51 Sabri, “Kreativitas Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam
Siswa Di MTs N Subulussalam”, Jurnal Pendidikan, Vol. 07 No. 02, 2019, di akses pada tanggal
15 April, him. 474.

52 Zuriah, Strategi Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
IPS Di MIS Nur Hafizah Desa Sei Rotan, Skripsi UIN Sumatra Utara, hlm. i.



39

Alqidaih  Alkhlaik Di MTs N Rukoh Dairussailaim Baindai Alceh”.
Penelitiain ini aidailaih penelitiain kuailitaitif dain teknik pengumpulain daitai
dailaim penelitiain ini yaiitu observaisi, waiwaincairai dain dokumentaisi.
Dailaim penelitiain ini di daipaitkain haisil, baihwai kreaitivitais guru dailaim
menumbuhkain motivaisi siswai dailaim pembelaijairain aiqgidaih aikhlaik
terdaipait beberaipai kreaitivitais gutu aiqidaih aikhlaik di aintairainyai
menyediaikain  baihaig® afjair, metode mengaijair yaing bervairiaitif,
pengelolaiain keldis dain pemainfaiaitain mediai pembelaijairain. Alktivitais
siswai melailut kreaitivitais guru menumbubkain® motivaisi siswai dailaim
belaijair aiqidaih aikhlaik yaiitu guru memberikain tugais, memberikai les,
memberikain reémediail dain mengikuti prograim laib eomputer. Sedaingkain
respon siswal melailui kreaitivitais guru menumbuhkain motivaisi siswai
dailaim belagjair aiqidaih aikhlaik baihwai guru sudaih berperain dengain baiik
dailaim memberikain baihain aijair aigair siswai termotivaisi. Haisil belaijair
aikidaih aikhlaik siswairmelailui kreaitivitai§ guru menumbuhkain motivaisi
siswai  dailaim belaijjair aiqidaih aikhlaik saingait berpengairuh kreaitivitais
mengaijair guru aiqidaih aikhlaik MTsN Rukoh berdaimpaik paidai motivaisi
belaijair siswai. Terbukti dairi prestaisi yaing diukur dengain nilaii raiport siswai
yaing tergolong cukup baiik, di mainai nilaii raitai-raitai siswai mencaipaii 88.
Hail ini menunjukkain siswai MTsN Rukoh saingait termotivaisi dailaim
mengikuti pembelaijairain aiqidaih aikhlaik dain saingait baiik dailaim
memperhaitikain pelaijairain yaing diteraingkain oleh di dailaim kelais.

Sementairai kendailai dain solusi guru dailaim menumbuhkain kreaitivitais dain
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motivaisi siswai dailaim belaijair aiqidaih aikhlaik. Kendailai dain solusi yaing
ditaiwairkain oleh guru dailaim menumbuhkain kreaitivitais dain motivaisi
siswai dailaim belaijair aiqidaih aikhlaik yaiitu faiktor sairainai, penggunaiain
metode pembelaijairain yaing vairiaitif, pengelolaiain kelais dain penggunaiain
mediai pembelaijairain dengain efektif. Sedaingkain kendailai yaing haidaipi
oleh siswai yaiitu faiktor waiktu, jaidwail kegiaitain siswai yaing paidait dain
aidainyai sifait mailais,2?

Skripsi Rechmairtun Maihiroh NIM*“ 1617403083 dengain judul
“Kreaitivitais Guru Dailaim Meningkaitkain Prestaisi \ Belaijair Baihaisai
Alraib Paidai Siswai Kelais I (Saitu) D D1 SD Islaim Terpaidu Hairaipain
Ummait Purbailinggai”. Teknik pengumpulain 'daitai menggunaikain
waiwaincaital dain dokumentaisi, informain yaing terlibait aidailaih guru dain
pesertai didik kelais 1 D di SD Islaim Terpaidu| Hairaipain Ummait
Purbailinggai. Dairi haisil penelitiain daipait disimpulkain baihwai (1) Bentuk
kreaitivitais guru dailaim meningkaitkain prestaisi belaijair baihaisai Alraib
paidai“siswai kelais.J (saitu) D di SD /Islaim Terpaidu Hairaipain Ummait
Purbailinggai sudaih baigus dibuktikain dengain aidainyai peneraipain model-
model dailaim pembelaijairain, penggunaiain metode dain mediai yaing
bervairiaisi, daipait mengelolai kelais dengain baiik, dain mengaidaikain
evailuaisi hairiain dengain cairai yaing menyenaingkain (2) Prestaisi belaijair

baihaisai Alraib paidai paidai siswai kelais I (saitu) D di SD Islaim Terpaidu

33 Masrudin, Kreativitas Guru Menumbuhkan Motivasi Belajar Siswa Dalam Upaya
Peningkatan Hasil Belajar Aqidah Akhlak Di MTs N Rukoh Darussalam Banda Aceh, jurnal
Pendidikan, 2016, di akses pada tanggal 15 April, him. 1.
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Hairaipain Ummait Purbailinggai sudaih baigus dengain aidainyai peningkaitain

dailaim ulaingain hairiain dengain PTS.%*

—~\vf

% Rochmatun Mahiroh, Kreativitas Guru Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Bahasa
Arab Pada Siswa Kelas I (Satu) D Di SD Islam Terpadu Harapan Ummat Purbalingga, Skripsi
ITAIN Purwokerto, him.




Tabel 1. Persamaan dan perbedaan penelitian dengan penelitian yang relevan

Nama Soraya Dwi Helda Jolanda Azizah Ulfayati Mujakir Asih Penelitian ini
Kartika Pentury
Topik Peran guru Pengembangan Upaya guru PAI Kreativitas Motivasi Kreativitas guru
penelitian | dalam kreativitas guru dalam memotivasi guru dalam | belajar siswa | dalam
memotivast dalam belajar siswa kelas pembelajara | di SMP membangun
belajar siswa | pembelajaran VII di SMPN 2 n [PA di Negeri 15 motivasi belajar
pada'mata kreativ pelajaran | Kalasan Yogyakarta | Sekolah Yogyakarta peserta didik
pelajaran [PS | bahasa inggris Dasar pada mata
Terpadu di pelajaran akidah
SMP PGRI 2 akhlak kelas IX
Ciledug di MTs Assaid
Cokro
Jenis Menggunaka | Menggunakan Menggunakan Menggunkan | Menggunakan | Fiel research
penelitian | n penelitian penelitiandeskripti | penelitian kualitatif. | penelitian penelitian dengan
deskriptif f kualitatif. kualitatif deskriptif menggunakan
kualitatif. naturalistik. | kualitatif. pendekatan
model kualitatif.
Instrume | Observasi, Observasi, observasi,wawancara | observasi, observasi, Wawancara,
n wawancara, wawancara dan , angket dan wawancara wawancara observasi,
penelitian | angket dan dokumentasi. dokumentasi. dan dan dokumentasi.
dokumentasi. dokumentasi. | dokumentasi.
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Teknik | Teknik Teknik analisis Teknik analisis data | Teknik Teknik Teknik analisis
analisis | analisis data | data dilapangan dilapangan analisis data | analisis data data di lapangan
data di lapangan dilapangan di lapangan model Miles
and Huberman
Lokasi | SMP PGRI2 | SD IV Negeri SMP/N 2 Kalasan SD Negeri SMP N 15 MTs Assaid
penelitian | Ciledug Waai kecamatan Sleman Impres Sido | Yogyakarta Cokro
Salahulu, Maluku
Tengah
Subyek/ | Guru IPS, Warga sekolah, Guru PALI, peserta Guru IPA 2 guru, 4 Guru akidah
sampel | siswa'kelas guru, peserta didik | didik kelas VII kelas IV,V siswa SMPN | akhlak, siswa
vl dan VI 15 kelas IX MTs
Yogyakarta Assaid, kepala
sekolah,
karyawan dan
guru
Tujuan | Uuntuk Untuk mengetahui | Untuk mengetahui Untuk Untuk Untuk
penelitian | mengetahui pengembangan motivasi belajar PAI | mengetahui | mengetahui mendeskripsika
peran peran kreatifitas guru pada siswa kelas VII, | kreativitas jenis motivasi | n kreativitas
guru dalam dalam untuk mengetahui guru dalam | belajar siswa | guru dalam
memotivasi menciptakan upaya guru PAI pembelajara | SMPN 15 membangun
belajar siswa | pembelajaran dalam memotivasi n [PA di Yogyakarta, motivasi belajar
pada mata bahasa inggris belajar siswa kelas sekolah faktor-faktor | peserta didik
pelajaran IPS | yang kreatif. VII dan hasil upaya dasar. yang pada mata
terpadu di guru PAI dalam mempengaruh | pelajaran akidah
memotivasi belajar 1 motivasi akhlak kelas IX
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Nama Sri'F. Sabri Zuriah Masrudin Rochmatun Penelitian ini
Puabengga Mahiroh
Topik Kreativitas Guru | Kreativitas Strategi Guru Dalam | Kreativitas Kreativitas Guru | Kreativitas guru
penelitian | untuk Guru Dalam | Meningkatkan Guru Dalam dalam
Meningkatkan Meningkatka | Motivasi Belajar Menumbuhka | Meningkatkan membangun
Motivasi Belajar | n Motivasi Siswa Pada Mata n Motivasi Prestasi Belajar | motivasi belajar
Siswa dalam Belajar Pelajaran IPS Di Belajar Siswa | Bahasa Arab peserta didik
Mata Pelajaran | Pendidikan MIS Nur Hafizah Dalam Upaya | Pada Siswa pada mata
Pendidikan Agama Islam | Desa SeiRotan Peningkatan | Kelas I (Satu) D | pelajaran
Pancasila dan Siswa Di Hasil Belajar | Di SD Islam akidah akhlak
Kewarganegaraa | MTs N Aqidah Terpadu kelas IX di
n di SMP Negeri | Subulussala Alkhlak Di Harapan MTs Assaid
4 Gorontalo m MTs N Rukoh | Ummat Cokro
Darussalam Purbalingga
Banda Aceh
Jenis Menggunakan Menggunaka | Menggunakan Menggunkan | Menggunakan Fiel research
penelitian | penelitian n penelitian | penelitian kualitatif. | penelitian penelitian dengan
kualitatif. kualitatif. kualitatif . kualitatif. menggunakan
pendekatan
model
kualitatif.
Instrume | observasi, Observasi, observasi,wawancar | observasi, observasi, Wawancara,
n wawancara dan | wawancara a, dan dokumentasi. | wawancara wawancara. observasi,
penelitian | dokumentasi dan dan dokumentasi.
dokumentasi. dokumentasi.
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Teknik | Teknik analisis Teknik Teknik analisis data | Teknik Teknik analisis | Teknik analisis
analisis | data di lapangan | analisis data | dilapangan analisis data | data di lapangan | data di
data dilapangan dilapangan lapangan model
Miles and
Huberman
Lokasi | SMP Negeri 4 Di MTs N MIS Nur Hafizah Di MTs N SD Islam MTs Assaid
penelitian | Gorontalo Subulussala Rukoh Terpadu Cokro
m Darussalam Harapan
Banda Aceh | Ummat
Purbalingga
Subyekfmpgurmbidang studi, | Guru GurudPSidan Guru Guru dan peserta | Guru akidah
sampel““'PPKn peserta didik didik kelas 1 D | akhlak, siswa
kelas IX MTs
Assaid, kepala
sekolah,
karyawan dan
guru
Tujuan | Untuk untuk untuk mengetahui untuk untuk Untuk
penelitian | mengetahui mengetahui Strategi guru dalam | mengetahui mengetahui mendeskripsika
bagaimana solusi yang meningkatkan Upaya kreativitas guru | n kreativitas
kreativitas guru | diberikan motivasi belajar Peningkatan | dalam guru dalam
untuk terhadap siswa pada mata Hasil Belajar | meningkatkan membangun
meningkatkan hambatan pelajaran IPS di MIS | Aqidah prestasi belajar | motivasi belajar
motivasi belajar | kreativitas Nur Hafizah , Faktor | Akhlak dan bahasa Arab peserta didik
siswa dalam guru dalam penghambat dan Faktor pada siswa kelas | pada mata

9%



pelajaran PPKn | meningkatka | pendukung dalam pendukung I (satu) D di SD | pelajaran
dan untuk n motivasi meningkatkan dan Islam Terpadu akidah akhlak
mengetahui belajar motivasi belajar penghambat Harapan Ummat | kelas IX dan
faktor-faktor Pendidikan siswa pada mata Peningkatan | Purbalingga. faktor
yang Agama [slam | pelajaran IPS di MIS | Hasil Belajar | Hasil penelitian | pendukung dan
mempengaruhi siswa di MTs | Nur Hafizah. Aqidah ini diharapkan penghambat
kreativitas guru | N Akhlak dapat kreativitas guru
Subulussala bermanfaat dan | dalam
m digunakan membangun
sebagai landasan | motivasi belajar
dalam peserta didik
menyempurnaka | pada mata
n proses pelajaran
pembelajaran akidah akhlak
bahasa Arabdi | kelas IX di
sekolah tersebut. | MTs Assaid
Cokro.
Hasil Sesuai dengan Sesuai Sesuai dengan Sesuai dengan | Sesuai dengan -
penelitian | tujuan penelitian | dengan tujuan penelitian tujuan tujuan penelitian
tujuan penelitian
penelitian

LY



48

C. Kerangka Berfikir

Berdasarkan uraian diatas dapat disusun kerangka berfikir bahwa guru
memiliki peran yang sangat penting untuk menciptakan pembelajaran yang
kondusif, guru juga harus memiliki kreativitas yang beragam agar peserta tidak
jenuh dengan apa yang sedang disampaikan.

Guru memiliki kewajibahn menciptakan lingkungan belajar yang kreatif
agar pembelajaran berjalan dengan optimal dan mencapai tujuan. Bagaimana
cara guru agar mémbangkitkan semangat siswa damyikut aktif dalam kegiatan
pembelajaran serta menjadikan mata pelajaran akidah akhlak sebagai mata
pelajaran yang menarik untuk dipelajari . jika gurd mampu membangun
motivasi belajar melalui kreativitas yang dimiliki maka peserta didik akan
senang mengikuti mata pelajaran akidah akhlak yang salah satu mata pelajaran
yang tidak disukai oleh peserta didik karena cenderung membosankan .

Berdasarkan Urdian ‘'diatas, dapat dibuat kerangka berfikirsebagai berikut:

Kreativitas Guru Motivasi
Dol . Belajarakidah akhlak
Pembelajaran
akidah akhlak . Aktif saat
- Menguasai pembelajaran
bidang tertentu - Mengerjakan tugas
- Ketrampilan dengan baik
berfikir kreatif L Memperhatikan
- Motivasi guru menerangkan
intrinsik

Proses Membangun
Motivasi Melalui

Pelaksanaan Pembelajaran

Bagan 1 Kerangka Berpikir



BAB II1
KREATIVITAS GURU DALAM MEMBANGUN MOTIVASI BELAJAR
PESERTA DIDIK PADA MATA PELAJARAN AKIDAH AKHLAK
KELAS IX DI MTS ASSAID COKRO KECAMATAN BLADO
KABUPATEN BATANG
A. Gambaran Umum MTs Assaid Cokro
1. Sejarah Singkat MIs Assaid Cokro
Madrasah Tsanawiyah Cokro kecamatan Blado Kabupaten Batang

dibangun/pada tahun 1980 dan mulai beroperasi pada tanggal 25 Agustus
1981, dengan nama MTs Asaaid Cokro yang beralamat di desa Cokro
Kecamatan Blado Kaibupaiten Baitaing, lebih tepaitnyai di JI. Raiyai Blaido-
Rebain KM. 01, dengain staitus sekolaih swaistai dain beraikreditaisi B, No.
Ijin Operaisionail Wk/5.c/585/Pgm/Ts/1983 dain tainggail ijin Operaisionai
2 Juni 1983.

2. Letak Geografis MTs Alssaid Cokro

Penelitiain ini mengaimbil tempait di MTs Alssaiid Cokro dengain

lokaisi JI. Raiyai Blaido-Rebain KM. 01 Klecaimaitain Blaido Kaibupaiten
Baitaing, menempaiti aireail tainaih 500 m?, lintaing -7.06426709462849444,
bujur 109.83843326568604 dengain ketinggiain 499. Desai Cokro
Kecaimaitain Blaido Kaibupaiten Baitaing, diaipit oleh Jailain Raiyai, dain di
belaikaing gedung terdaipait persaiwaihain, diaipaiit oleh rumaih penduduk

dengain batas-batas antara lain:

49
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a. Sebelah barat berbatasan persawahan
b. Sebelah utara dengan MI Cokro
c. Sebelah Timur dengan Jalan Raya dan Lapangan Sepak Bola
d. Sebelah selatan dengan Kantor Desa Cokro.>
3. Visi, Misi dain Tujuain MTs Alssaiid Cokro
a. Visi MTs Alssaiid Cokso

“Berimain, Bertaigqwai, Terdidik; Berbudaiyai dain Beriptek Tinggi”

Dengain indikaitor visi sebaigaii berikut:

1) Terwujudnyai generaisi penerus yaing tekun melaiksainaikain ibaidaih

2) Terwujudnyai generaisi penerus yaing bertaiqwai

3) Terwujudnyai generaisi yaing terdidik, betbudaiyai dain maimpu
bersaiing dailaim generaisi teknologi yaing semaikin cainggih.

b. Misi MTs Alssaiid Cokro

Untuk mencaipaii visi di aitais, MTs Alssaiid Cokro mempunyaii misi:

1) Menumbuhkain penghaiyaitain dain<pengaimailain terhaidaip aijairain
aigaimai, budaiyai, dain baingsai, sehinggai menjaidi sumber keairifain
sopain dailaim bertindaik dain berprilaiku

2) Melaiksainaikain pembelaijairain dain bimbingain secairai efektif,
sehinggai setiaip siswai daipait berkembaing secairai optimail sesuaii

dengain potensi yaing dimiliki

55 Dokumentasi MTs Assaid Cokro Kecamatan Blado Kabupaten Batang diambil pada
tanggal 8 Juni 2023 pukul 11.13 WIB.
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3) Meneraipkain mainaigemen pairtisipaitif dengain melibaitkain seluruh
wairgai Maidraisaih dain Komite Maidraisaih.
¢. Tujuain MTs Alssaiid Cokro
Dairi misi di aitais tujuain MTs Alssaiid cokro aidailaih:
1) Membentuk aikhlaikul kairimaih, kairaikter Islaimi yaing maimpu
diteraipkain di dailaind maisyaitaikait.
2) Membentuk keépribaidiain yamg baiik, berwaiwaisain luais dain
berbudaiyat.
3) Terwujudnyai pendidikain yaing berkuailitais.
4) Mengembaingkain iptek secairai  optimail dengain mengikuti
perkembaingain zaimain.>°
4. Struktur Orgainisaisi MTs Alssaiid Cokro
Struktur orgainisaisi aidailaih cerminain 'dairi tertibnyai suaitu
pelaiksainaiain kegiaitain orgainisaisi, orgainisaist yaing aidai di MTs
Alssaiidd  Cokro tersusun secairai sistemaitis. Struktur orgainisaisi
memudaihkain setiaip peroraingain untuk melaiksainaikain tugais sesuaii
dengain porsinyai maising- maising aigair tujuain aiwail dairi pelaiksainaiain
orgainisaisi di sebuaih sekolaih daipait berjailain dengain semestinyai.

Struktur orgainisaisinyai aidailaih sebagai berikut:

6 Dokumentasi MTs Assaid Cokro Kecamatan Blado Kabupaten Batang diambil pada
tanggal 8 Juni 2023, pukul 11.13 WIB.
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5. Sarana dan Prasarana.’’

Tabel 3. 1
Sarana dan prasarana MTs Assaid Cokro Tahun ajaran 2023/2024
. Jumlah dan Kondisi
No Jenis Sarana dan ' " - Jumlah
Prasarana Baik )
Ringan Berat

1 | Ruang Kepala Madrasah | 0 0 1
2 | Ruang Guru 1 0 0 1
3 | Ruang TU 1 0 0 1
4 | Ruxang Kelas 14 0 0 14
5 | Ruang Koperasi 1 0 0 1
6 | Ruang LabfKomputer 1 0 0 1
7 | Gudang 0 1 0 1
8 | Ruang Perpustakaan 1 0 0 1
9 | Ruang BK 1 0 0 1
10 | WC Kepala Madrasah | 0 0 1
14 | WC Guru 1 0 0 1
15 | WCTU 1 0 0 1
11 | WC Siswa 10 0 0 10
12 | Kantin 1 0 0 1
13 | Lap.Upacara 1 0 0 1
145 TV 1 0 0 1
15 | OHV/Proyektor 1 1 0 2
16 | Alat Masak 1 0 0 1
Jumlah 39 2 0 41

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa, sarana dan prasarana di MTs

Assaid Cokro dapat dikatakan cukup memadai untuk peserta didik, tetapi

57 Dokumentasi MTs Assaid Cokro Kecamatan Blado Kabupaten Batang diambil pada
tanggal 8 Juni 2023, pukul 11.13 WIB.
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akan lebih baik jika ada musola karena peserta didik maupun anggota
sekolah lainnya tidak perlu jauh jauh ke masjid yang ada di desa Cokro.
6. Keadaan Guru dan Peserta Didik>®
a. Keadaan Guru
MTs Assaid Cokro Kecamatan Blado Kabupaten Batang, konsisten

memilih tenaga-tenagad pendidik, yang sesuai dengan bidang atau
keahliannya kareda jika guru kurang sesuai dengan keahliannya maka
akan mendapatkan kesulitan-kesulitan. yang dihadapi saat proses
pembelajaran berlangsung. Adapun data guru dan karyawan di MTs
Assaid Cokro dapat dilihat pada table dibawah ini:

Tabel 3. 2 Keadaan Guru dan Karyawan
MTs Assaid Cokro Kecamatan Blado Kabupaten Batang

Tahun Ajaran 2023/2024

Nama Tempat, Jabatan | Mata Pelajaran | Status
Tanggal yang diampu sertifikasi
lahir

AN Thoha, S.Pd™sBatang, 15 | Kepala | PKn Telah
Februari Sekolah Bersertifikat
1979 Pendidik

Abdul Azis, Batang, 20 | | Guru Al-Qur’an — Telah

S.Pd.L Februari Hadits & Fikih | Bersertifikat
1966 Pendidik

Sa’iyah, S.Pd.L Batang, 16 | Guru Akidah Akhlak | Sudah
September Bersertifikasi
1969 Pendidik

Shokhipah, Batang, 12 | Guru Sejarah Telah

S.Ag. April 1973 Kebudayaan Bersertifikat

Islam Pendidik

8 Dokumentasi MTs Assaid Cokro Kecamatan Blado Kabupaten Batang diambil pada
tanggal 8 Juni 2023, pukul 11.13 WIB.
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Rejeki Bhakti Batang, 24 | Guru Matematika Telah
Utami, S.Pd. Mei 1974 Bersertifikat
Pendidik
H. Amad Alimi, | Batang, 17 | Guru Bahasa Arab & | Telah
S.Ag. Agustus Ke-NU-an Bersertifikat
1966 Pendidik
Dawam Abdul Batang, 20 | Guru IPS Telah
Hanif, S.Sos, Februari Bersertifikat
S.Pd.LM.Pd.L 1981 Pendidik
Eri Miyarto, Batang, 45 | Guru Bahasa Telah
S.Pd. Mei 4983 Indonesia Bersertifikat
Pendidik
Abdul Latif, Batang, 2 Guru IPS -
S.Sos. Agustus
1983
Heru Tri Batang, 29 | Guru IPA -
Susanto, S.Pd. November
1993
Ika Apriyani, Brebes, 18 | Guru Matematika & | -
S.Pd. April 1986 Bhs. Jawa
Nur Hikmah, Batang, 30 | Guru Bahasa Inggris | -
S.Pd. Maret 1988 & Bhs. Jawa
H. Rofii, S.Pd Batang, 3 Guru Figth Telah
Mei, 1962 Bersertifikat
Pendidik
Fajrul Batang, 11 . | Guru Penjasorkes -
Kamaludin, S.Pd. | Mei 1992
Agus Batang, 19 | Guru IPS Telah
Mukhafidin, Juni 1973 Bersertifikat
S.Pd. Pendidik
Mardiyah, Mardiyah, Guru Bahasa Inggris | Telah
S.Pd.I, M.Pd.I. S.Pd., Bersertifikat
M.Pd.L Pendidik
M. Ahda Rifqon | Batang, 7 Guru Bahasa -
Aziza, S.Pd. Desember Indonesia, Ke-
1992 NU-an dan

Bahasa Jawa
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Wijayatno, S.E. | : Batang, 1 | Kepala
Februari TU
1987

Qomarudin Batang, 12 | Staf TU
Juni 1972

Dari tabel di atas, i lihat bahwa guru MTs Assaid Cokro

sudah cukup mem roses pembelajaran, hanya saja

melakukan studi strata dua

ai dengan jumlah ruangan kelas yang sebanyak 20 ruang,

usus digunakan untuk ruang praktek uter, | ruang untuk

an, 1 ruang untuk ruang BK, 1 ruan k koperasi dan 1

Kantor Guru, dan 1

k kantor Kepala Madrasah, 1/ruang

or Tata Usaha (TU) sehi belajar

un Pelajaran 2023/2024

% Dokumentasi MTs Assaid Cokro Kecamatan Blado Kabupaten Batang diambil pada
tanggal 8 Juni 2023, pukul 11.13 WIB.
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Tabel 3. 3
Jumlah Siswa Tahun Pelajaran 2023/2024

Z
°

Kelas Laki - Laki | Perempuan | Jumlah

TA 16 18 34
7B 16 18 34

1
2
3 |7C 16 18 34
4 |7D 18 15 33
5 |8A 34
6 35
7 |8 34
8 34
9

ilihat dari tabel di atas, keadaan pes idik di MTs Assaid

up memenuhi kreteri lah satu

banyak dan tidak terlalu sedikit, guru lebih bisa memahami karekter

peserta didik satu per satu, peserta didik pun lebih nyaman untuk belajar.
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B. Kreativitas Guru Dalam Membangun Motivasi Belajar Peserta Didik
Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas IX Di MTs Assaid Cokro
Kecamatan Blado Kabupaten Batang
1. Kreativitas Guru Dalam Membangun Motivasi Belajar Peserta Didik

Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas IX Di MTs Assaid Cokro
Kecamatan Blado Kabupaten Batang
Berdasarkan hasil observasi ‘dan wawancara dengan guru akidah
akhlak diperoleh informasi bahwa keadaan motivasi tiap anak berbeda-beda
karena jam pelajaran akidah akhlak siang hari maka guru harus lebih ekstra
membuat pembelajaran tidak membosankan. Berikut kreativitas yang di
lakukan oleh guru akidah akhlak di MTs Assaid Cokro adalah peran akidah
akhlak, upaya-upaya guru akidah akhlak membangun motivasi belajar
peserta didik sebagai berikut:
a. Peran Guru Akidah Akhlak
1) Mempersiapkan materi sebelum pembelajaran dimulai
Sebelum memulai pembelajaran gutu terlebith dahulu merancang
apa yang akan diajarkan seperti merancang RPP, memahami materi
yang akan disampaikan maupun menyiapkan media pembelajaran
yang akan saya gunakan hal tersebut dapat mempengaruhi
pembelajaran menggingat mata pelajaran akidah akhlak adalah salah
satu mata pelajaran yang sulit dipahami dan cenderung membosankan.
Seperti yang disampaikan oleh guru akidah akhlak MTs Asaaid

Cokro Kecamatan Blado Kabupaten Batang yaitu Saiyah bahwa:
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“Ya tentu, mata pelajaran akidah akhlak itu termasuk sulit jadi
saya mempersiapkan materi terlebih dahulu agar proses
pembelajaran berjalan dengan lancar, contohnya saya sudah
merancang RPP, memahami materi yang akan saya sampaikan
maupun, menyiapkan media pembelajaran yang akan saya
gunakan.”%?
2) Melakukan pendekatan sebelum memulai pembelajaran
Melakukan pendekatan khusus dengan peserta didik agar peserta
didik lebih tertapik mengikuti pembelajaran, selain itu guru juga
mengaitkandmatert ke pembelajaran dengan kehidupan sekarang agar
nantinya peserta didik lebih memahami apa yang disampaikan oleh
guru, selain itu guru juga tidak langsung menghukum peserta didik
tetapt melakukan pendekatan terlebih dahulu agar peserta didik tidak
merasa takut jika nanti saat pembelajaran berlangsung ada materi yang
kurang jelas agar lebih bebas mengutarakan pendapatnya.
Sebagaimana diungkapkan oleh Saiyah, selaku guru akidah
akhlak MTs Assaid Cokro Kecamatan.Blado Kabupaten Batang,
bahwa.
“Tidak bisa di pungkiri mata pelajaran akidah itu mata pelajaran
yang membosankan bagi siswa tetapi jika ada murid yang tidak
suka “saya ‘selalu melakukan “pendekatan sebelum memulai
pembelajaran agar anak lebih tertarik dengan materi yang akan
dipelajari, saya tidak langsung memarahi anak karena itu akan
lebih membuat dia tidak suka terhadap pelajaran maupun
gurunya sebaliknya saya melakukan pendekatan perlahan.”

Sebagaimana yang dikatakan oleh Rima Nisma Salisa siswi

kelas IX A MTs Assaid Cokro bahwa:

60 Sa’iyah, guru akidah akhlak kelas IX MTs Assaid Cokro Kecamatan Blado Kabupaten
Batang. Wawancara pribadi yang dilakukan pada tanggal 9 Juni 2023.
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“Sebelum melakukan pembelajaran biasanya ibu guru
melakukan pendekatan seperti menanyakan kabar trus juga
berceita tentang materi terlebih dahulu kak.”®!

3) Mengaitkan materi dengan kehidupan jaman sekarang
Mengaitkan materi dengan kehidupan jaman sekarang
merupakah salah satu petan guru dalam mengolah pembelajaran yang
sedang dimulai, gumi hendaknyaimengaitkan materi dengan kehidupan
sekarang agarmantinya diharapkan peserta didik cepat memahami apa
yang disampaikan dan akan terus mengingat dalam jangka waktu yang
panjang.
Seperti yang disampaikan oleh Saiyah, bahwa:
“Ya tentu saja saya mengaitkan materi dengan kehidupan jaman
sekarang agar siswa dapat lebih memahami materi yang saya
ajarkan, karena pelajaran akidah akhlak itu cenderung
membosankan ya saya sebagai guru harus pintar-pintar
mengaitkan materi dengan kehidupan sekarang khususnya jaman
sekarang ya, mengingat juga peserta didik disini kebanyakan dari
desa jadi tidak ada les di luar sekolah.”®?
Sclaras dengan yang dikatakan oleh Rima Nisma Salisa siswi
kelas IX A MTs Assaid Cokro bahwa:
“Iya kak pasti biasanya di kelas memberi contoh trus mengaitkan
dengan jaman sekarang soalnya kadang saya dan teman teman

tidak mudeng kalau dijelaskan jadi bu guru biasanya memberi
contohnya sekitar kita.”®

61 Rima Nisma Salisa, Siswi kelas IX A MTs Assaid Cokro Kecamatan Blado Kabupaten
Btang, Wawancara pribadi yang dilakukan pada tanggal 9 Juni 2023.

62 Sa’iyah, guru akidah akhlak kelas IX MTs Assaid Cokro Kecamatan Blado Kabupaten
Batang. Wawancara pribadi yang dilakukan pada tanggal 9 Juni 2023.

63 Rima Nisma Salisa, Siswi kelas IX A MTs Assaid Cokro Kecamatan Blado Kabupaten
Btang, Wawancara pribadi yang dilakukan pada tanggal 9 Juni 2023.
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4) Mengolah kelas
Dengan pengelolaan kelas yang menyenangkan peserta didik
lebih leluasa untuk menyampaikan pendapatnya di kelas, dapat
bersemangat mengikuti pembelajaran maupun termotivasi jika ada
teman yang mampu menjawab pertanyaan dari guru.
Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Saiyah, bahwa:
“Sangat penting karena akidahhakkhlak itu kan mata pelajaran
yang tidak lepas dari pengertian makanya anak cenderung sangat
bosan tetapi dengan bagaimana guru mengolah kelas sedemikian
fupa agar pembelajaran itu menyenangkan dan siswa menjadi
semangat belajar itu sangat penting, bagaimana guru tersebut
bisa memanfaatkan sarana prasarana yang ada itu juga
berpengaruh dalam proses pembelajaran.”
Sebagaimana yang dikatakan oleh Ainurohmah siswi kelas IX D
MTs Assaid Cokro bahwa:
“Kelas yang tidak membosankan agari semangat belajar, guru
nya menyenagkan agar tidak ngantuk di kelas trus teman-teman
yang tidak mengganggu dan jail agar kelasnya tidak berisik.”®*
5) Melakukan evaluasi pembelajaran
Seorang ‘guru melakukan ~eyaluasi pembelajaran agar
mengetahut  perubahan peserta didik ataupun hasil dari proses
pembelajaran yang telah dilakukan, terlihat pada saat peneliti
melakukan observasi di lapangan, guru sejarah kebudayaan Islam

melakukan evaluasi pembelajaran seperti guru memberikan beberapa

pertanyaan terkait materi yang telah disampaikan di akhir

6 Ainurohmah, Siswi kelas IX A MTs Assaid Cokro Kecamatan Blado Kabupaten Btang,
Wawancara pribadi yang dilakukan pada tanggal 9 Juni 2023.
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pembelajaran kemudian peserta didik menjawab tanpa melihat buku
paket maupun referensi yang lainnya jika waktu telah habis maka ada
salah satu pewakilan dari salah satu untuk memberikan rangkuman
atas apa yang telah dipelajari.®®

Sebagaimana yang dikatakan oleh Ainurohmah siswi kelas IX D
MTs Assaid Cokro K€camatamBlado Kabupaten Batang bahwa:

“Selalu, shemberi pertanyaan terkait materi yang disamapikan

langsung dikumpulkan di selembar kertas, trus juga kadang

mefmberi PR untuk di kerjakan di fumah disuruh mencari di

internet materi yang akan datang kak.”%

Berdasarkan hasil wawancara dan dengan didukung observasi
yang telah dilakukan di MTs Asaaid Cokro Kecamatan Blado
Kabupaten Batang secara berkelanjutan bahwa peran dan tugas guru
harus lebih ditingkatkan agar peserta didik lebih termotivasi dalam
belajar khususnya pada mata pelajaran akidah akhlak.

b. Upaya-upaya Guru Akidah Akhlak Dalam Membangun Motivasi
Belajar Akidah"AKhlak
1) Menggunakan metode yang beragam

Mata“pelajaran akidah“akhlak“adalah mata pelajaran yang

cenderung sukar dipahami maupun membosankan karena mata

pelajaran akidah tidak pernah terlepas dari metode ceramah yang

peserta didik harus mendengarkan, tetapi dengan menggunakan

65 Observasi di MTs Asaaid Cokro Kecamatan Blado Kabupaten Batang , pada tanggal 9
Juni 2023.

% Ainurohmah, Siswi kelas IX A MTs Assaid Cokro Kecamatan Blado Kabupaten Btang,
Wawancara pribadi yang dilakukan pada tanggal 9 Juni 2023.



63

metode yang beragam akan membuat peserta didik tidak bosan untuk
mengikuti pembelajaran seperti mengamati gambar, tanya
jawab,berdiskusi, membuat kelompok kecil, dan selalu menguasai
kelas maupun kegiatan yang lain agar kelas lebih menyenangkan.

Seperti yang dituturkan oleh guru akidah akhlak MTs Assaid
Cokro Kecamatan Blado Kabupaten Batang Saiyah, bahwa :

“Beragam metode yang Saya gunakan karena mengingat bahwa
mata spelajaran akidah akhlak ini cenderung membosankan
karéna saya juga tidak bisa lepas dari metode ceramabh, selain itu
saya suruh siswa mengamati lalu"mempresentasikan di depan
kelas, berdiskusi, membuat kelompok kecil, yang bisa membuat
siswa bekerja sama satu sama lain, saya juga memberikan tugas
yang beragam tidak melulu dalam buku, Tanya jawab juga pasti
karena supaya anak juga aktif dalam pembelajaran, yang
terpenting saya selalu berusaha menguasaikelas si mb agar siswa
tidak bosen saya juga menyelingi dengan beberapa permainan
tetapi tidak jauh jauh dari materi agar anak lebih bisa memahami
materi dengan cara yang menyenangkan terkadang juga
memakai LCD dengan video menarik atau materi lainnya agar
anak senang dan dapat memahami dengan cepat.”

Selaras dengan yang dikatakan olehrRima Nisma Salisa siswi
kelas IX A MTs Assaid Cokro bahwa:

113

iya kak 'setiap minggu terkadang menggunkana LCD terus
kadang membuat kelompok, kita suruh maju setelah mengamati
gambar, kadang cerita cerita dulu'biar gak bosen.”?’

2) Memancing peserta didik dengan pertanyaan
Dengan pertanyaan yang diberikan guru kepada peserta didik

dapat memberikan reaksi yang berbeda-beda agar peserta didik lebih

berkonsentrasi saat pembelajaran berlangsung, dengan memancing

7 Rima Nisma Salisa, Siswa Kelas IX A MTs Assaid Cokro Kecamatan Blado Kabupaten
Batang,Wawancara pribadi yang dilakukan pada tanggal 9 Juni 2023.
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pertanyaan dan peserta didik memberikan respon baik maka akan
tumbuhlah semangat belajar dan rasa ingin tahu yang tinggi.
Seperti yang dikatakan oleh guru akidah akhlak Saiyah, bahwa:

“Saya selalu memancing anak dengan pertanyaan pertanyaan
agar anak mau mengeluarkan pendapatnya apalagi anak yang
pendiam saya selalu memancing dengan pertanyaan agar anak
tersebut ikut aktif ‘mengelurakan pendapatnya, saat anak
menjawab pungika benansaya memberi pujian agar anak lebih
semangat dalam mengikuti pembelajaran, bukan hanya itu jika
anak salah saya mencoba‘mengarahkan tidak menyalahkan anak
sehingga anak tersebut nantinya mau ikut aktif lagi saat saya
memberikan pertanyaan selain‘itu saya juga mempersiapkan
terlebih dahulu apa yang akan saya sampaikan, kelas [X itu kan
jam pelajaran akidah akhlak nya jam'siangiterus jadi saya selalu
berusaha agar anak tetap semangat| belajar walaupun jam
stang?.%8

Selain itu terlihat saat peneliti melakukan observasi dilapangan
bahwa guru akidah akhlak di MTs Assaid Cokro memantau kemajuan
peserta didik dengan melakukan tanya jawab kepada masing-masing
perserta didik agar guru dapat mengetahui sejanth mana pemahaman
peserta didik setiap minggu, dengan<adanya tanya jawab tatap muka
maka gurulebih bisa memantau pemahaman peserta didik dan dapat
melakukan evaluasi di kemudian hari *

3) Memberi contoh
Guru akidah akhlak di MTs Assaid Cokro dalam melaksanakan

proses pembelajaran selalu menekankan akan pentingnya belajar

%8 Sa’iyah, guru akidah akhlak kelas IX MTs Assaid Cokro Kecamatan Blado Kabupaten
Batang. Wawancara pribadi yang dilakukan pada tanggal 9 Juni 2023.

8 Observasi di MTs Asaaid Cokro Kecamatan Blado Kabupaten Batang , pada tanggal 9
Juni 2023.
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karena belajar merupakan awal dari sebuah kesuksesan untuk
mendapatkan hasil yang maksimal maka hal yang utama adalah
mencintai mata pelajaran tersebut, guru selalu memberikan nasehat
kepada peserta didik bahwa akidah akhlak itu penting karena dengan
akidah akhlak kita mengetahui akidah dalam islam.
Seperti yang disampaikan,oleh guru akidah akhlak MTs Assaid
Cokro Kecamatan Blado Kabupaten Batang Saiyah, bahwa :
“Saya selalu memberi contoh kepada peserta didik akidah itu tali
pengikat batin manusia dengan yang diyakininya sebagai Tuhan
yang patut disembah sebagai sebuah keyakinan kepada hakikat
yang nyata yang tidak menerima Keraguan,seseorang yang
beriman kepada Allah maka ia harus melakukan semua yang
diperintahkan dan menjauhi semua yang dilarang.””°
4) Memberikan penilaian langsung
Memberikan penilaian secara langsung agar peserta didik
mengetahui hasil belajarnya dan dapat memperbaiki dipertemuan
berikutnya, hal ini bertujuan agar peserta didik lebih fokus saat
pembelajaraniberlangsung.
Seperti yang dituturkan poleh guru akidah akhlak MTs Assaid
Cokro Kecamatan Blado Kabupaten Batang Saiyah, bahwa:
“Iya tentu, agar siswa mengetahui hasil belajar, biasanya saya
memberikan penilaian langsung saya bagikan agar besoknya
anak memperbaiki nilainya, karena biasanya kalau nilainya jelek

siswa akan malu kepada temannya dan termotivasi untuk
memperbaiki di pertemuan berikutnya.”

70 Sa’iyah, guru akidah akhlak kelas IX MTs Assaid Cokro Kecamatan Blado Kabupaten
Batang. Wawancara pribadi yang dilakukan pada tanggal 9 Juni 2023.
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5) Pemberian pujian

Memberikan pujian adalah salah satu bentuk penghargaan bagi
peserta didik. Pelaksanaan pembelajaran perlu adanya suatu inovasi
dan penyeimbang. Dalam hal ini guru akidah akhlak dalam proses
pembelajaran beberapa kali sering memberikan pujian kepada peserta
didik yang menjawabépertanyaan dengan benar. Hal ini bertujuan agar
peserta didik .semangat dalam proses pembelajaran dalam belajar
akidah akhlak.

Seperti yang disampaikan oleh guru akidah akhlak MTs Assaid
Cokro Kecamatan Blado Kabupaten Batang Saiyah, bahwa:

“Selain saya mengolah kelas dengan maksimal, saya juga

memberikan pujian untuk siswa supaya mereka lebih semangat

contohnya pada saat mereka menjawab pertanyaan dengan benar

saya memberikan pujian yang wajar agar semangatnya

bertambah dan murid yang lain juga termetivasi,..”

6) Memberikan komentar positif

Memberikan komentar yang positif kepada pescrta didik
mempunyairdampak yang baik bagi dirinya agar semangat dalam
proses pembelajaran dengan’ memberikan komentar yang positif
peserta didik tidak merasa takut saat proses pembelajaran.

Seperti yang disampaikan oleh guru akidah akhlak MTs Assaid
Cokro Kecamatan Blado Kabupaten Batang Saiyah, bahwa:

“selain itu saya juga selalu memberikan hal-hal yang positif

kepada siswa seperti apapun hasil belajar siswa saya selalu

mengomentari yang positif karena jika saya mengatakan hal

negatif pasti siswa akan merasa kecewa dan males belajar akidah
akhlak.”
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7) Pemberian hukuman

Dalam pelaksanaan pembelajaran guru sering memberikan
hukuman jika ada peserta didik yang tidak taat pada peraturan, peserta
didik disuruh maju kedepan dan berdiri sampai jam istirahat bahkan
jika ada peserta didik yang berulang kali terlambat maka akan keluar
dari kelas dan tidak¢mengikuti mata pelajaran akidah akhlak agar
memberikan efék jera dan terkadang peserta didik diberikan hukuman
mendidik’berupa tugas tambahan.

Sebagaimana diungkapkan oleh Satyah, \selaku guru akidah
akhlak' MTs Assaid Cokro Kecamatan Blade Kabupaten Batang,
bahwa:

“Jika anak terlambat masuk kelas biasanya saya suruh berdiri di

depan kelas sampai bel istirahat, | terkadang saya juga

memberikan tugas lebih, jika anak tersebut selalu terlambat ya
saya suruh keluar kelas dan tidak mengikuti mata pelajaran
akidah akhlak agar memberikan efek jera.”

Sebagaimana yang dikatakan oleh Ainurohmah siswi kelas X D
MTs Assaid Cokro bahwa:

“lya‘kadang di kasih tugas tambahan kadang di suruh berdiri di

depankelas malah kadang kalau'suka terlambat trus dikeluarkan

dari kelas kak.”

Berdasarkan hasil wawancara dan dengan didukung observasi
secara berkelanjutan, maka dapat disimpulkan bahwa upaya-upaya
guru akidah akhlak membangun motivasi belajar peserta didik kelas

IX di MTs Assaid Cokro sudah bagus karena guru akidah akhlak telah

melakukan upaya dengan maksimal walaupun masih ada kendala yang
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dihadapi di luar lingkungan kelas maupun di dalam kelas, dengan
upaya yang dilakukan guru peserta didik diharapkan lebih semangat
mengikuti pembelajaran, aktif saat pembelajaran dan memperhatikan
saat guru menerangkan.

2. Faktor Pendukung Kreativitas Guru Dalam Membangun Motivasi
Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas IX
Di MTs Assaid Cokfo Kecamatan Blade:Kabupaten Batang
a. Faktor intepfial

1) Panggilan dari hati nurani
Menjadi seorang guru sudah menjadi cita cita maka kewajiban
seorang guru adalah menyampaikan ilmu yang telah dipelajari kepada
orang lain, menjadi guru juga salah satu tugas yang mulia karena bisa
menolong di dunia maupun akhirat.
Sepertt yang dikatakan oleh Saiyah, bahwa :
*“...sebagai seorang guru juga panggilan dari hati nurani, sebagai
guru memang sudah cita-cita saya darikecilf menjadi seorang
guru itu kan menjadi salah satucpekerjaan yang mulia juga
menjadi, kewajiban setiap muslim untuk menyampaikan dan
menyebarkan ilmu nya kepada orang lain,...”
2) Percaya diri
Percaya diri saat menerangkan dapat memberikan efek positif
saat menerangkan materi.
Sebagaimana diungkapkan oleh Saiyah, selaku guru akidah

akhlak MTs Assaid Cokro Kecamatan Blado Kabupaten Batang,

bahwa:
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“...percaya diri adalah kunci utama karena jika saya
menyampaikan materi tetapi tidak percaya diri akan merusak
konsentrasi saya sendiri saat menerangkan di dalam kelas,...”"!
3) Menggunakan suara yang keras
Guru akidah akhlak di MTs Assaid Cokro menggunakan suara
yang keras saat pembelajaran agar peserta didik lebih jelas karena
mata pelajaran sejatah cenderung membosankan, apabila guru
menggunakanMiada yang lembut akan membuat peserta didik lesu,

lemas dafi mengantuk:

Seperti yang dituturkan oleh guru akidah,akhlak MTs Assaid
Cokro Kecamatan Blado Kabupaten Batang Saiyahh, bahwa:

. ..menggunakan suara yang keras agar peserta didik itu lebih
jelas saat saya menerangkan.”

b. Faktor eksternal
1) Sarana prasarana

Sarana prasarana yang mendukung dapat memberikan dampak
yang positif bagi peserta didik karena dengan sarana prasarana yang
baik dan terpenuhi maka akan/lebih mémudahkan mencapai tujuan
yang akan\dicapai.

Seperti yang dikatakan oleh Saiyah, selaku guru akidah akhlak
di MTs Assaid Cokro, bahwa:

“Kalau dari luar sarana prasarana yang memadai pasti menjadi
faktor pendukung,...””?

"l Sa’iyah, guru akidah akhlak kelas IX MTs Assaid Cokro Kecamatan Blado Kabupaten
Batang. Wawancara pribadi yang dilakukan pada tanggal 31 mei 2023.

2 Sa’iyah, guru akidah akhlak kelas IX MTs Assaid Cokro Kecamatan Blado Kabupaten
Batang. Wawancara pribadi yang dilakukan pada tanggal 9 Juni 2023.
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Selain itu pada saat peneliti melakukan penelitian dilapangan
tampak sarana dan prasarana di MTs Assaid Cokro sudah layak dan
terbilang sudah lengkap untuk sarana dan prasrana untuk menunjang
pembelajaran di kelas, seperti buku paket, LKS maupun LCD yang
digunakan guru saat pembelajaran.”

2) Orang tua

Dukungaf dari”orang tua sangat mempengaruhi guru nantinya
bertindak'di dalam kelas maupun di lingkungan sekolah, pihak sekolah
juga bekerjasama dengan orang tua untuk'saling mengawasi peserta
didik di lingkungan sekolah maupun luar| sekolah, sekolah juga
mengadakan pertemuan untuk mengevaluasi hasil belajar peserta didik
yaitu mata pelajaran umum maupun akidah akhlak.

Seperti yang dituturkan oleh guru akidah akhlak MTs Assaid
Cokro Kecamatan Blado Kabupaten Batang Satyah, bahwa:

..,orang tua, dukungan dari orang tua sangat dibutuhkan karena

orang tua adalah orang yangimengawasi anak di luar jam sekolah

dengan kerjasama antara/orang tua dan sekolah di harapkan
dapat memberikan efek yang positif kan mbk,...”
3) Lingkungan

Lingkungan yang nyaman menjadikan peserta didik lebih

optimal dalam belajar, dengan limgkungan yang nyaman peserta didik

juga dapat berimajinasi sesuai materi yang disampaikan dan lebih

leluasa menyampaikan pendapat tanpa terganggu.

3 Observasi di MTs Asaaid Cokro Kecamatan Blado Kabupaten Batang , pada tanggal 9
Juni 2023.
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Sebagaimana diungkapkan oleh Saiyah, selaku guru akidah
akhlak MTs Assaid Cokro Kecamatan Blado Kabupaten Batang,
bahwa:

“...lingkungan yang nyaman pasti juga menjadi faktor

pendukung karena kan siswa jadi lebih bisa nyaman untuk

belajar,...”"

Terlihat pada saat peneliti melakukan observasi di lapangan
lingkungan yang nyaman sepcrti udaca sejuk, tidak ada suara bising
dari sepeda motor dan tidak ada polusi udara, membuat peserta didik
lebih nyaman dalam proses belajar mengajar.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di MTs Assaid
Cokro Kecamatan Blado Kabupaten Batang secara berkelanjutan
maka dapat disimpulkan bahwa faktor pendukung kreativitas guru
dalam membangun motivasi belajar kelas IX pada mata pelajaran
akidalakhlak cukup beragam diantaranya faktor internal dan eksternal

yang dapat meningkatkan motivasisbelajar peserta didik agar tujuan

pembelajaran tercapai dengan optimal.

4 Sa’iyah, guru akidah akhlak kelas IX MTs Assaid Cokro Kecamatan Blado Kabupaten
Batang. Wawancara pribadi yang dilakukan pada tanggal 9 Juni 2023.
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3. Faktor Penghambat Kreativitas Guru Dalam Membangun Motivasi
Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas IX
Di MTs Assaid Cokro Kecamatan Blado Kabupaten Batang
a. Faktor internal

1) Takut gagal
Ketakutan yang dirasakan oleh guru akidah akhlak di MTs
Assaid Cokroadalabtakut akan materi yang belum dapat di pahami
oleh peserta didik saat pembelajaran karena mata pelajaran akidah
akhlak adalah mata pelajaran yang belum tentu semua orang bisa
kuasai dengan mudah dan dengan waktu yang singkat.
Sebagaimana yang dikatakan oleh Saiyah, bahwa :

*“,..saya merasa takut gagal jika materi yang saya sampaikan itu
kurang memahamkan,...”

2) Waktu
Waktu yang terbatas untuk menyampaikan materi sejatah yang
scharusnya membutuhkan waktd yang lama_menjadi salah satu
kendala yang dihadapi oleh gumu akidah akhlak.
Seperti yvang dikatakan oleh oleh Saiyah, guru akidah akhlak di
MTs Assaid Cokro kecamatan Blado Kabupaten Batang,bahwa:

“... saya juga terkadang ada materi tertentu yang membutuhkan
waktu yang lama untuk memahami jadi waktu terbuang.”””

5 Sa’iyah, guru akidah akhlak kelas IX MTs Assaid Cokro Kecamatan Blado Kabupaten
Batang. Wawancara pribadi yang dilakukan pada tanggal 9 Juni 2023.
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b. Faktor eksternal
1) Kurangnya kedisiplinan anak

Kurangnya kedisplinan peserta didik saat masuk ke kelas
menjadi kendala yang sering dihadapi oleh guru akidah akhlak, pada
saat pergantian jam istirahat peserta didik masih diluar menghabiskan
jajan yang dibeli di keperasi sekolah, hal tersebut membuat guru harus
menyuruh pesefta didik segera masukike kelas.

Sebagaimana yang dikatakan oleh Saiyah, guru akidah akhlak di
MTg Assaid Cokro kecamatan Blado Kabupaten\Batang,bahwa:

“Kendala yang saya hadapi ya kurangnya kedisplinan anak
seperti saat masuk pelajaran tidak tepat waktu,...”

Terlihat saat peneliti melakukan observasi di lapangan saat

pembelajaran ada 2 anak terlambat masuk kedalam kelas.
2) Peserta didik yang menyepelekan materi

Pelaksanaan pembelajaran akidah akhlak; beberapa peserta didik
ada yang menyepeleckan materi defigan bertanya kepada guru hal yang
tidak ada didalam materi pembelajaran, bal tersebut membuat guru
lupa materi'yvang akan'disampaikan.

Seperti yang diutarakan oleh Saiyah, guru akidah akhlak di MTs
Assaid Cokro kecamatan Blado Kabupaten Batang,bahwa:

“...di saat menerangkan terkadang ada siswa yang

menyepelekan atau menyeletuk hingga apa yang akan saya
sampaikan terkadang buyar semua,...””

76 Sa’iyah, guru akidah akhlak kelas IX MTs Assaid Cokro Kecamatan Blado Kabupaten
Batang. Wawancara pribadi yang dilakukan pada tanggal 9 Juni 2023.
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi secara
berkelanjutan di MTs assaid Cokro dapat disimpulkan bahwa faktor
penghambat kreativitas guru dalam membangun motivasi belajar
peserta didik kelas IX pada mata pelajaran akidah akhlak sangat
berpengaruh terhadap proses pembelajaran.

4. Solusi Kreativitas Guru Dalam Mémbangun Motivasi Belajar Peserta
Didik Pada Mata Beélajaran Akidah Akhlak Kelas IX Di MTs Assaid
Cokro Kecamatan Blado Kabupaten Batang
a. Mempgersiapkan materi yang akan diajarkan

Sebelum memulai pembelajaran guru akidah akhlak di MTs Assaid
Cokro mempersiapkan materi pembelajaran sebelum proses pembelajaran
dimulai, agar materi yang akan disampaikan lebih bisa dipahami peserta
didik dengan cepat.

Seperti yang disampaikan oleh Saiyah , bahwa:

“Mempersiapakan apa yang sayaharus sampaikan karena agar saya

siap dalam'mengajar dan siswa/bisa cepat memahami apa yang saya
sampaikan....””’

Terlihat dari observasi peneliti di lapangan bahwa guru akidah

akhlak mempersiapkan materi yang akan di ajarkan sebelum masuk ke

dalam kelas.

77 Sa’iyah, guru akidah akhlak kelas IX MTs Assaid Cokro Kecamatan Blado Kabupaten
Batang. Wawancara pribadi yang dilakukan pada tanggal 9 Juni 2023.
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b. Menerapkan kedisiplinan di dalam kelas
Guru akidah akhlak di MTs Assaid Cokro selalu menerapkan
kedisiplinan di dalam kelas seperti baju yang rapi, meratakan barisan
tempat duduk, dan membersihkan papan tulis, jika peserta didik terlambat
masuk kelas maka akan di kenakan hukuman agar peserta didik tidak
melanggar aturan lagi dikemudianyhari.
Sebagaimana yang dituturkan oleh guru akidah akhlak di MTs
Assaid Cokfo Kecamatan Blado Kabupaten Batang Saiyah, bahwa:
‘%...selalu menerapkan kedisiplinan di kelas seperti baju siswa harus
rapi, duduk juga tidak sembarangan, yang piket segera
membersihkan papan tulis jika ada yang menyeleweng saya
memberikan hukuman agar esok hari saat pembelajaran tidak
mengulanginya, jika ada yang terlambat saya pun tegas untuk
memberikan hukuman bisa saja saya tidak perbolehkan masuk kelas
agar yang lain juga tidak seenaknya masuk kelas.”
c. Menguasai kelas
Scbagai'seorang guru menguasai atau mengolah kelas agar lebih
menyenangkan adalah hal yang pentingagar peserta didik lebih semangat
dan antusias saat pembelajaran akidah akhlak, membedakan karakter dan
menempatkan diri bahwa setiap/ peserta didik memiliki karakter yang
beragam.
Seperti yang dituturkan oleh Saiyah, guru akidah akhlak di MTs
Assaid Cokro kecamatan Blado Kabupaten Batang,bahwa:
“...harus menguasai kelas agar kondusif dan menyenangkan, harus

bisa membedakan karakter siswa yang beragam dan sebisa mungkin
mengenal karakter siswa satu persatu,...””

8Sa’iyah, guru akidah akhlak kelas IX MTs Assaid Cokro Kecamatan Blado Kabupaten
Batang. Wawancara pribadi yang dilakukan pada tanggal 9 Juni 2023.
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d. Memberikan jam tambahan

Mata pelajaran akidah akhlak memang harus butuh waktu yang
sedikit lama agar peserta didik lebih memahami, untuk itu guru akidah
akhlak memberikan jam tambahan di luar jam pelajaran untuk menambah
pengetahuan peserta didik,

Sebagaimana yang dituturkanholeh guru akidah akhlak di MTs
Assaid Cokro Kecamatan Blado KabupatemBatang Saiyah, bahwa:

“. dterkadang saya juga memberikan jamitambahan di luar jam

pelajaran agar siswa bisa lebih memahami sejarah karena siswa

kebanyakan itu dari desa jadi gak ada les les di luar kaya orang

kota...”

e. Memberikan kesadaran kepada peserta didik akam pentingnya akidah

akhlak

Memberikan kesadaran bahwa akidah it mata pelajaran yang
penting untuk 'di pelajari karena dengan adanya akidah kita mengetahui
bagaimana dasar dasar hokum dan akidah dalam islam, agar peserta didik
tidak menyepelekan mata pelajaran akidah.akhlak.

Seperti \yang dikatakan olch Saiyah, guru akidah akhlak di MTs
Assaid Cokro bahwa:

“...saya juga memberikan pengarahan kepada siswa bahwa akidah

itu penting untuk dipelajari jadi biar siswa itu tidak menyepelekan
pelajaran akidah akkhlak mbk.”””

7 Sa’iyah, guru akidah akhlak kelas IX MTs Assaid Cokro Kecamatan Blado Kabupaten
Batang. Wawancara pribadi yang dilakukan pada tanggal 9 Juni 2023.
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang berkelanjutan di
MTs Assaid Cokro Kecamatan Blado Kabupaten Batang bahwa solusi
yang dihadapi guru akidah akhlak untuk menghadapi kendala di dalam
kelas sudah maksimal dengan adanya dukungan dari kepala sekolah

maupun masyarakat menjadikan sekolah semakin maju, walaupun ada

beberapa peserta didik ar aturan tetapi langgsung ditangani

dengan bertahap i jera agar tidak ada lagi peserta




BAB 1V
KREATIVITAS GURU DALAM MEMBANGUN MOTIVASI BELAJAR
PESERTA DIDIK PADA MATA PELAJARAN AKIDAH AKHLAK
KELAS IX DI MTS ASSAID COKRO KECAMATAN BLADO
KABUPATEN BATANG
A. Anailisis Kreativitas Guru Dalam Membangun Motivasi Belajar Peserta
Didik Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas IX Di MTs Assaid Cokro
Kecamatan Blade Kabupaten Batang
Paidaif baib~ sebelumnyai pencliti menyaijikain, waiwaincairai dain
observaisi berkelainjutain tentaing kreaitivitais guru idi MTs Alssaiid Cokro
Kecaimaitain Blaido Kaibupaiten Baitaing dilihait dairi perain guru maiupun
dairi upaiyai-upaiyai guru aikidaih aikhlaik membaingun motivaisi belaijair.
Menurut Tohirin dailaim bukunyai tentaing psikelogi pembelaijairain
pendidikain aigaimai Islaim disebutkain baihwai perainain guru di sekolaih,
aidailaih guru sebaigaii peraincaing aitaiu peréncainai, pengelolai pengaijairain
dain pengelolai haisil belajjair maiksudnyai gury sebaigaii peraincaing aitaiu
perencainaiain aidailaih perumusain tentaing aipai yaing aikain dilaiksainaikain
dailaim proses pembelaijairain yaing aikain dilaikukain untuk mencaipaii
tujuain, pengelolai pengaijairain aidailaih kemaimpuain mengelolai haisil
belaijair pesertai didik untuk mengetaihui perubaihain aitaiupun haisil dairi

proses pembelaijairain yaing telaih dilaikukain, pengelolai haisil belaijair
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aidailaih mengolaih haisil belaijair pesertai didik untuk mengetaihui perubaihain
aitaiu haisil proses pembelaijairain.®°

contoh dairi perain guru di MTs Alssaiid Cokro Kecaimaitain Blaido
Kaibupaiten Baitaing aidailaih sebaigaii berikut :
1. Mempersiaipkain maiteri sebelum pembelaijairain dimulaii

Sebelum melaikukainfproses pembelaijairain guru aikidaih aikhlaik di
MTs Alssaiid Cgkro ‘Kecaimaitain Blaido Kaibupaiten Baitaing
mempersiaipkain maiteri yaing aikain diaijairkainydengain mempersipaikain
maiteri sebelum pembelaijairain dimulaii memberikain daimpaik yaing besair
saiait proses pembelaijairain berlaingsung, keberhaisilain seoraing guru
bukain hainyai dilihait saiait proses belaijair berlaingsung melaiinkain jugai
dilihait |dairi seoraing guru merencainaikain proses aiwail sebelum
pembelatjairain dimulaii.

Berdaisairkain observaisi diketaihui bathwai sebelum maisuk kelais
guru aikidaih aikhlaik mempersiaipkain/maiteri di ruaing guru seperti
membaicai dain 'memathaimi maiteri yaing<aikain disaimpaiikain, guru
aikidaih aikhlaik jugai sudaih meraincaing RPP terlebih daihulu , terlihait di
dailaim kelais saiait guru meneraingkain aitaiu menggunaikain metode, guru
aikidaih aikhlaik laincair dain tidaik tergesai-gesai dailaim menyaimpaiikain

maiteri.’!

80 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2002), him. 165-166.

81 Observasi di MTs Asaaid Cokro Kecamatan Blado Kabupaten Batang , pada tanggal 31
mei 2023.
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2. Melaikukain pendekaitain sebelum memulaii pembelaijairain

Melaikukain pendekaitain sebelum memulaii pembelaijairain saingait
penting aigair pesertai didik lebih fokus dengain maiteri yaing aikain
disaimpaiikain oleh guru aikidaih aikhlaik seperti berceritai tentaing maiteri
dain menainyaikain kaibair terlebih daihulu, hail tersebut membuait pesertai
didik lebih fokus kepaidai gdru jikai pesertai didik sudaih fokus kepaidai guru
maikai tujuain pembelaijairain aikain‘tercaipaii.

Mainfaiait dairt pendekaitain saingait'bainyaik sailaih saitunyai aigair
guru menjaidi pusait perhaitiain pesertai didik, maitai pelaijairain aikidaih
aikhlaik | aidailaih sailaih saitu maitai pelaijairain yaing cenderung
membosainkain jikai guru tidaik bisai menjaidi pusait perhaitiain pesertai
didik sebelum lainjut ke maiteri aikain meraisai bosain. Itulaih sebaib utaimai
guru aikidaih aikhlaik di MTs Alssaiid Cokro Kecaimaitain Blaido
Kaibupaiten Baitaing melaikukain pendekaitain khusus sebelum memulaii
pembelaijairain.

3. Mengaiitkain maiteri dengain kehidupain zaimain sekairaing

Mengaiitkain maiteri. pembelaijairain dengain kehidupain jaimain
sekairaing aigair pesertai didik daipait ~memaihaimi maiteri yaing
disaimpaiikain, guru aikidaih aikhlaik di MTs Alssaiid Cokro Kecaimaitain
Blaido Kaibupaiten Baitaing selailu mengaiitkain maiteri dengain kehidupain
jaimain sekairaing aigair pesertai didik lebih bisai memaihaimi maiteri dain
lebih bisai menghairgaii sertai mengaimbil hikmaih yaing terkaindung di

dailaim maiteri tersebut.
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Berdaisairkain haisil observaisi diketaihui baihwai guru aikidaih
aikhlaik sering mengaiitkain maiteri dengain kehidupain sekairaing kairenai
maiyoritais pesertai didik beraisail dairi pedesaiain dain tidaik aidai baintuain
les khusus yaing dibiaiyaii oleh waili murid seperti yaing aidai di daieraih
perkotaiain untuk itu guru aikidaih aikhlaik di MTs Alssaiid Cokro
Kecaimaitain Blaido Kaibupaiten Baitaing lebih teliti dain ekstrai saibair
dailaim mengaijair g#ailaisain mengaiitkain maiteri dengain kehidupain
sekairaing aidailath nilaii aikidaih aikhlaik ‘cenderung menurun dairi paidai
maitai pelaijairain laiinnyai aikibaitnyai guru ‘memikirkain cairai aigair
pesertai didik bisai memaihaimi maiteri yaing disaimpaiikain guru aikidaih
aikhlaik 'seiring berjailainnyai waiktu dengain cairal mengaiitkain maiteri
paidai jaimain sekairaing pesertai didik lebih paihaimterhaidaip maiteri yaing
disaimpaiikain.>

4. Mengolath kelais

Mengaijair dengain sukses berairti<hairus aidai keterlibaitain siswai
secairai aiktif untuk belajjair. Keduainyai berjailain seiring, tidaik aidai yaing
mendaihului aintairai mengaijair dain belaijjair kairenai maising-maising
memiliki perain yaing memberikain pengairuh saitu dengain yaing laiinnyai.
Keberhaisilain/ kesuksesain guru mengaijair ditentukain oleh aiktivitais
siswai dailaim belaijair, demikiain jugai keberhaisilain siswai dailaim

belaijair di tentukain pulai oleh guru dailaim mengaijair.33

82 Observasi di MTs Asaaid Cokro Kecamatan Blado Kabupaten Batang , pada tanggal 31
mei 2023.
8 Jumanta Hamdayana, Metodologi Pengajaran, (Jakarta: Bumi Aksara,2016),hlm. 10.
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Pengelolaiain kelais yaing baiik dain menyenaingkain daipait
menjaidikain kelais lebih hidup dain pesertai didik tidaik bosain terutaimai
maitai pelaijairain aikidaih aidailaih maitai pelaijairain yaing di ainggaip oleh
pesertai didik aidailaih maitai pelaijairain yaing membosainkain. Di MTs
Alssaiid Cokro Kecaimaitain Blaido Kaibupaiten Baitaing guru aikidaih
aikhlaik merupaikaih guru4aing menyenaingkain baigi pesertai didik, guru
yaing terlihait selailu‘tersenyum, menunjukain baihwai guru tidaik gailaik
dain bisai menjaidi temain baigi pesertai didik, gutu aikidaih aikhlaik di MTs
Alssaiid fCokro Kecaimaitain Blaido Kaibupaiten Baitaing terlihait
menyenaingkain dailaim mengolaih kelais, pesertat didik terlihait saintaii
dain tidaik mengaintuk saiait proses pembelaijaitain berlaingsung. Guru
yaing menyenaingkain membuait suaisainai kelai§ tidaik membosainkain
dain pesertat didik lebih bisai memaihaimi, aintusiais maiupun bertainyai
tainpai raisart taikut.

5."Melaikukain evailuaisi,pembelaijairain

Guru hendaiknyai menjaidi seoraing evailuaitor yaing baiik. Kegiaitain
ini dimaiksudkain untuk mengetaihui aipaikaih tujuain yaing dirumuskain itu
tercaipaii aitaiu belum, dain aipaikaih maiteri yaing diaijairkain sudaih cukup
tepait. Semuai pertainyaiain tersebut aikain daipait dijaiwaib melailui

kegiaitain evailuaisi aitaiu penilaiiain.

8  Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional,(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2001),hlm.11.
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Guru aikidaih aikhlaik di MTs Alssaiid Cokro Kecaimaitain Blaido
Kaibupaiten Baitaing selailu melaikukain evailuaisi pembelaijairain di aikhir
pembelaijairain kairenai berhaisil aitaiu tidaiknyai suaitu pembelaijairain
daipait di ukur dairi evailuaisi yaing dilaikukain, guru aikidaih aikhlaik
melaikukain evailuaisi pembelaijairain dengain memberi pertainyaiain
terkaiit maiteri yaing disaimpaiikain, memberi PR untuk di kerjaikain di
rumaih, mencairi di idternet maiteri yaing aikain daitaing.

Mainfaiait dairt melaikukain evailuaistaidailaih guru bisai melaikukain
pembaihairuain di laiin hairi aigair tujuain pembelaijairain tercaipaii, dengain
dilaikukain evailuaisi pembelaijairain guru aikidaih aikhlaik di MTs Alssaiid
Cokro Keecaimaitain Blaido Kaibupaiten Baitaing menghairaipkain
pembelagjairain selailu lebih baiitk di kemudiain hairi, guru selailu
melaikukain evailuaisi aigair daipait mengukur kemaimpuain diri sendiri
terkaiit pembelaijairain.

Untuk memperoich haisil belaijair yaing optimail, guru dituntut kreaitif
membaingkitkain motivaisi belaijair pesertaididik. Berikut ini beberaipai
upaiyai membaingun motivaisi belaijair persertai didik, Menutut Winai
Sainjaiyai dailaim motivaisi pembelaijairain perspektif guru dain siswai
untuk memotivaisi belaijair pesertai didik, yaiitu:

. Memperjelais tujuain yaing ingin dicaipaii

Tujuain yaing jelais daipait membuait pesertai didik paihaim keairaih

mainai iai aikain dibaiwai. Pemaihaimain pesertai didik terhaidaip tujuain

pembelaijairain daipait menumbuhkain minait pesertai didik untuk belaijair.
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Semaikin jelais tujuain yaing ingin dicaipaii, maikai aikain semaikin kuait
motivaisi belaijair pesertai didik, berdaisairkain haisil observaisi yaing
dilaikukain peneliti terlihait beberaipai kaili guru MTs Alssaiid Cokro
Kecaimaitain Blaido Kaibupaiten Baitaing menyaimpaiikain tujuain
pembelaijairain yaing aikain dicaipaii.

. Membaingkitkain minait sisWwai

Siswai aikain terdorong untuk belaijaic mainaikailai merekai memiliki
minait untuk belayjair. Oleh kairenai itu, mengembaingkain minait belaijair
siswai merupaikain sailaih saitu teknik dailaim mengembaingkain motivaisi
belaijair siswai.

Dengain pertainyaiain yaing diberikain guru aikidaih aikhlaik di MTs
Alssaiid Cokro Kecaimaitain Blaido Kaibupaiten Baitaing kepaidai pesertai
didik daipait memberikain reaiksi yaing berbedai-bedai aigair pesertai didik
lebih berkonsentraisi saiait pembelaijairain  "berlaingsung, dengain
memaincing pertainyaiain dain pesertai didik memberikain respon baiik
maikai aikain tumbuhlaih semaingait/belaijair’dain raisai ingin taihu yaing
tinggi.

Dairi haisil observaisi terlihait baihwai guru aikidaih aikhlaik di MTs
Alssaiid Cokro Kecaimaitain Blaido Kaibupaiten Baitaing guru memaincing
pesertai didik dengain beberaipai pertainyaiain terkaiit maiteri dengain
pertainyaiain yaing diaijukain kepaidai pesertai didik daipait membaintu
evailuaisi pembelaijairain yaing aikain dilaikukain guru di aikhir

pembelaijairain aigair bisai melaikukain perubaihain di pertemuain
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berikutnyai, dengain pertainyaiain yaing diberikain secairai tidaik laingsung
aikain membuait pesertai didik berfikir dain membaingkitkain minait pesertai
didik.%
8. Ciptaikain suaisainai yaing menyenaingkain dailaim belaijair
Siswai hainyai daipait belaijair dengain baiik mainaikailai aidai dailaim
suaisainai yaing menyenaingkain, meraisai aimain, bebais dairi taikut.
Usaihaikain aigair kelais selaimainyai dailaim suaisainai hidup dain segair,
terbebais dairigaisai tegaing: Guru MTs Alssaiid Cekro memaidukain metode
untuk meneiptaikain suaisainai belaijair yaing ‘menyenaingkain, dengain
memaidukain metode dengain baiik pesertai didik lebih leluaisai untuk ikut
aiktif dailaim pembelaijairain, memainfaiaitkain teknologi yaing dimiliki
pesertai didik, pesertai didik lebih bisai mengeksplor pengetaihuain secairai
luais terkant maiteri yaing diaijairkain.
9. Berikain pujiain yaing waijair terhaidaip keberhaisilaim Siswai
Penilaiiain hairus dilaikukain dengain segerai aigair siswai secepait
mungkin haisil Kerjainyai. Di MTs /Alssaiid’ Cokro Kecaimaitain Blaido
Kaibupaiten Baitaing memberikain penilaiiain secairai laingsung aigair
pesertai didik mengetaihui haisil belaijairnyai dain daipait memperbaiiki
dipertemuain berikutnyai hail ini bertujuain aigair pesertai didik lebih fokus

saiait pembelaijairain berlaingsung.

85 85 Observasi di MTs Asaaid Cokro Kecamatan Blado Kabupaten Batang , pada tanggal 31
mei 2023.
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Berikain penilaiiain

Memberikain penilaiiain kepaidai pesertai didik aigair pesertai didik
mengetaihui haisil belaijairnyai secairai laingsung, di MTs Alssaiid Cokro
guru aikidaih aikhlaik biaisainyai memberikain penilaiiain laingsung setelaih
belaijair maiupun maisih dailaim proses pembelaijairain diaihairaipkain jikai
pesertai didik nilaiinyai tidaik sesuaii dengain hairaipain maikai daipait
diperbaiiki di pertemdain berikutnyar:

11.Berilaih komentair terhaidaip haisilipekenjaiain siswai

Memberikain komentair positif aikain ‘membuait pesertai didik
semaingait dailaim belaijairnyai seperti guru aikidaih aikhlaik di MTs
Alssaiid| Cokro Kecaimaitain Blaido Kaibupaiten Baitaing, guru
memberikain komentair positif aitais aipaipun haisil belaijair pesertai didik,
guru berainggaipain baihwai memberikain komentair positif aikain membuait
pesertai didik termotivaisi dailaim belaijair aikidaih aikhlaik.
Ciptaikain persaiingain dain kerjai saimai

Menciptaikain persaiingain yaing sehait.dain kerjai saimai yaing baiik
daipait memberikain pengairuh yaing baiik untuk pesertai didik, guru hairus
mendesaiin pembelaijairain aigair pesertai didik maimpu bersaiing secairai
sehait maiupun daipait bekerjai saimai dengain baiik, di MTs Alssaiid Cokro
Kecaimaitain Blaido Kaibupaiten Baitaing guru aikidaih aikhlaik
menggunaikain beberaipai metode pembelaijairain aigair pesertai didik
daipait bersaiing dain bekerjaisaimai dengain baiik seperti mengaimaiti

gaimbair lailu mempersentaisikain di depain kelais hail tersebut daipait
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menumbuhkain daiyai saiing yaing sehait aintair individu selaiin itu guru
jugai membuait kelompok kecil lailu mendiskusikain temai pembelaijairain
yaing aikain dibaihais hail tersebut aikain menumbuhkain kerjai saimai
maiupun menghairgaii pendaipait oraing laiin.
13. Memberikan hukuman

Dailaim pelaiksainaiain  pembelaijairain guru aikidaih aikhlaik
Kecaimaitain Blaido#Kaibupaiten Baitaing, sering memberikain hukumain
jikai aidai peseftal didik yaing tidaik taiait paidaiyperaiturain, pesertai didik
disuruh maiju kedepain dain berdiri saimpaii jaim istiraihait baihkain jikai
aidai pesertai didik yaing berulaing kaili terlaimbait maikai aikain keluair
dairi kelais dain tidaik mengikuti maitai pelaijairain aikidaih aikhlaik aigair
memberikain efek jerai dain terkaidaing pesertai didik diberikain hukumain
mendidik berupai tugais taimbaihain.

B. Alnailisis Faiktor Pendukung dain Penghaimbait Kreaitivitais Guru
Dailaim Membaingun Motivaisi Belaijair Peserai Didik Paidai Maitai
Pelaijairain Alkidaih " Alkhlaik Kelais X  Di MTs Alssaiid Cokro
Kecaimaitain Blaido Kaibupaiten Baitaing

Berdaisairkain haisil paidai baib sebelumnyai diketaihui faiktor
pendukung dain penghaimbait kreaitivitais guru dailaim membaingun motivaisi
belaijair pesertai didik paidai maitai pelaijairain aikidaih aikhlaik kelais IX di
MTs Alssaiid Cokro Kecaimaitain Blaido Kaibupaiten Baitaing. Peneliti daipait

mengainailisisnyai sebaigaii berikut:
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1. Faiktor Pendukung Kreaitivitais Guru Dailaim Membaingun Motivaisi
Belaijair Peserai Didik Paidai Maitai Pelaijairain Alkidaih Alkhlaik Kelais
IX Di MTs Alssaiid Cokro Kecaimaitain Blaido Kaibupaiten Baitaing.

Menurut Robert W Olson dailaim bukunyai yaing berjudul Seni
Berfikir Kreaitif, Sebuaih Pedomain Praiktis baihwai faiktor faiktor yaing
mempengairuhi kreaitivitai§ guru aidai duai yaiitu faiktor eksternail, faiktor
yaing beraisail daitifluair individu™ dainyfaiktor internail, faiktor yaing
beraisail dairi dailaim individu. %

a. Faiktor'internail
Faiktor internail pendukung kreaitivitais guru dailaim membaingun
motivaisi belaijair peserai didik paidai maitai pelayjairain aikidaih aikhlaik
kelais IX' Di. MTs Alssaiid Cokro Kecaimaitain Blaido Kaibupaiten
Baitaing, yaikni:
1) Painggilain dairi haiti nuraini
Menjaidi scoraing guru baigi® guru aikidaih aikhlaik di MTs

Alssaiid Cokro aidailaih painggilain dairi haiti nuraini, menjaidi citai-

citai sejaik kecil dain bisai menjaidi profesi yaing muliai di duniai
maiupun di aikhirait, menjaidi seoraing guru tidaik mudaih, baiyairain
yaing tidaik seberaipai dengain jaisai yaing diberikain menjaidi guru

bukainlaih hail yaing mudaih jikai tidaik dairi haiti nuraini.

8 Robert W Olson, Seni Berfikir Kreatif, Sebuah Pedoman Praktis, (Jakarta:
Erlangga,1992),hlm. 25-41.
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2) Percaiyai diri
Percaiyai diri menyaimpaiikain maiteri yaing diaijairkain
aidailaih sailaih saitu faiktor pendukung, guru MTs Alssaiid Cokro
Kecaimaitain Blaido Kaibupaiten Baitaing selailu percaiyai diri dailaim
menyaimpaiikain maiteri, dengain raisai percaiyai diri yaing dimiliki
maikai tidaik aikain pa€rusaik Kensentraisi saiait proses pembelaijairain
berlaingsung.
3) Menggunaikain suairai yaing kerais
Guru aikidaih aikhlaik di MTs Alssaiid \Cokro Kecaimaitain
Blaido Kaibupaiten Baitaing menggunkain suairai yaing kerais saiait
proses pembelaijairain berlaingsung hail inl daipait memberikain
daimpaik positif baigi pesertai didik yaing aidai di belaikaing dain
daipait mendengair dengain jelais maiteri yaing disaimpaiikain guru di
depain.
b. Faiktor eksternail
Faiktor eksternail pendukung kreaitivitais guru dailaim membaingun
motivaisi belaijair peserai didik paidai maitai pelaijairain aikidaih aikhlaik
kelais IX Di MTs Alssaiid Cokro Kecaimaitain Blaido Kaibupaiten
Baitaing, yaikni:
1) Sairainai praisairainai
Tidaik bisai dipungkiri sairainai dain praisairainai aidailaih hail
yaing penting di dailaim maiupun diluair kelais, sairainai yaing baiik

dain nyaimain tentu aikain membuait proses pembelaijairain berjailain
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dengain laincair, sairainai dain praisairainai yaing aidai di MTs Alssaiid
Cokro Kecaimaitain Blaido Kaibupaiten Baitaing meliputi, LCD, buku
paiket maiupun LKS di dailaim kelais terdaipait kursi, mejai, mejai
guru, paipain tulis, spidol, penghaipus dain kipais ainginai, di dailaim
kelais terlihait bersih dain nyaimain untuk melaikukain proses
pembelaijairain.
2) Oraing tuai

Perain oraing tuai saingait dibutubhkain baigi guru sejairaih
kebudaiyaiain Islaim di MTs Alssaiid Cokro selailu mengaidaikain
pertemuain  kepaidai oraing tuai setiaip 2 bulain sekaili aigair
terjailinnyai komunikaisi yaing baiik aintairai pihaik sekolaih maiupun
oraing tuai, dukungain dairi oraing tuai saingait mempengairuhi guru
naintinyai bertindaik di dailaim kelais maiupundi lingkungain sekolaih,
pihaik sekolaih jugai bekerjaisaimai dengain oraing tuai untuk sailing
mengaiwaisi pesertai didik di lingkungain sekolaith maiupun luair
sekolaih, 'sckolaih, jugai mengaidaikain pertemuain  untuk
mengevailuaisi haisil belaijair jpesertai didik yaiitu maitai pelaijairain
umum maiupun sejairaih kebudaiyaiain Islaim.

3) Lingkungain

Lingkungain yaing nyaimain sertai bersih menunjaing proses

pembelaijairain di MTs Alssaiid Cokro memilki udairai yaing sejuk

kairenai terletaik di daieraih pegunungain, kelais yaing bersih menjaidi
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faiktor pendukung terciptainyai kenyaimainain, di ruaing kelais pesertai
didik daipait lebih fokus kairenai tempait yaing tenaing.

2. Faiktor Penghaimbait Kreaitivitais Guru Dailaim Membaingun Motivaisi
Belaijair Peserai Didik Paidai Maitai Pelaijairain Alkidaih Alkhlaik Kelais
IX Di MTs Alssaiid Cokro Kecaimaitain Blaido Kaibupaiten Baitaing.

Menurut Robert W Olson dailaim bukunyai yaing berjudul Seni
Berfikir Kreaitif, Sebuaih Pedomain“Praiktis baihwai faiktor faiktor yaing
mempengairuhi kreaitivitais guru aidai duat yaiitufaiktor eksternail,, faiktor
yaing bepaisail dairi-luair individu  dain faiktor imternail, faiktor yaing
beraisail dairi dailaim individu.®’

a. Faiktor mernail

Faiktor internail penghaimbait kreaitivitais guru dailaim
membaingun motivaisi belaijair peserai didik paidai maitai pelaijairain
aikidath aikhlaik kelais IX Di MTs Alssaiid Cokro Kecaimaitain Blaido

Kaibupaiten Baitaing, yaikni:

1) Taikut gaigail

Menjaidi seoraing guru tentu aidai raisai kekhaiwaitirain jikai
maiteri yaing diaijairkain tidaik tersaimpaiikain dengain baiik, di MTs

Alssaiid Cokro Kecaimaitain Blaido Kaibupaiten Baitaing, guru

aikidaih aikhlaik cenderung meraisai taikut jikai maiteri yaing
disaimpaiikain tidaik tersaimpikain dengain baiik. Hail ini daipait

diaintisipaisi ~ dengain ~ mempersiaipkain ~ maiteri  sebelum

87 Ibid,hlm. 25-41.
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pembelaijairain dimulaii dengain demikiain daipait menguraingi raisai
taikut gaigail paidai guru aikidaih aikhlaik di MTs Alssaiid Cokro
Kecaimaitain Blaido Kaibupaiten Baitaing.
2) Waiktu
Alkidaih aikhlaik aidailaih sailaih saitu maitai pelaijairain yaing
membutuhkain waiktll yaing eenderung laimai aikibaitnyai maiteri
yaing disaimpaiikain belum seémuai tersaimpaiikain. Hail ini daipait
diaintisip@isi guru MTs Alssaiid ¥ Cokso Kecaimaitain Blaido
Kaibupaiten Baitaing dengain memberikain jaim taimbaihain di luair
jaim pelaijairain aigair pesertai didik lebih memaihaimi maiteri yaing
disaimpaiikain.
b. Faiktor eksternail
Faiktor = eksternail penghaimbait kreaitivitais guru dailaim
membaingun motivaisi belaijair peserai didik paidai maitai pelaijairain
aikidaih aikhlaik kelais IX Di MTs Alssaiid Cokro Kecaimaitain Blaido
Kaibupaiten Baitaing, yaikni:
1) Kuraingnyai kedisiplinain ainaik
Kuraingnyai kedisiplinain ainaik maisuk kelais menjaidi faiktor
penghaimbait kairenai jaim pelaijairain aikidaih aikhlaik terjedai
dengain waiktu istiraihait aikibaitnyai beberaipai pesertai didik
terlaimbait maisuk kedailaim kelais, maisih aidai beberaipai pesertai
didik yaing maisih diluair kelais paidaihail jaim pembelaijairain

aikidaih aikhlaik aikain dimulaii. Guru MTs Alssaiidd Cokro
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Kecaimaitain Blaido Kaibupaiten Baitaing mengaintisipaisi dengain
meneraipkain kedisiplinain di dailaim kelais, memberikain hukumain
jikai aidai pesertai didik yaing melainggair peraiturain.
2) Pesertai didik yaing menyepelekain maiteri

Pelaiksainaiain pembelaijairain aikidaih aikhlaik di MTs Alssaiid
Cokro Kecaimaitain Blaido Kaibupaiten Baitaing, beberaipai pesertai
didik aidai yairlg menyepelekamm maiteri dengain bertainyai kepaidai
guru hail’ yaing tidaik aidai didailaim maiteri pembelaijairain, guru
jugal mainusiai biaisai yaing bisai lupai, hail tersebut membuait guru
lupai maiteri yaing aikain disaimpaiikain dain membuait guru aikidaih
aikhlaik di MTs Alssaiid Cokro Kecaimaitain Blaido Kaibupaiten
Baitaing hilaing konsentaisi. Hail ini daipait diaintisipaisi dengain
memberikain kesaidairain baihwai aikidaih itumaitai pelaijairain yaing
penting untuk di pelaijairi kairenai dengain aidainyai aikidaih kitai
mengetaithui baigaiimainai aikidaih® aikidaih dailaim islaim, aigair
pesertai didik “tidaik menyepelekain «maitai pelajjairain aikidaih
aikhlaik.

Itulaih beberaipai faiktor pendukung dain  penghaimbait
kreaitivitais guru dailaim membaingun motivaisi belaijair peserai didik
paidai maitai pelaijairain aikidaih aikhlaik kelais IX Di MTs Alssaiid

Cokro Kecaimaitain Blaido Kaibupaiten Baitaing.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian “Kreativitas Guru Dalam Membangun Motivasi

Belajar Pesera Didik Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas IX di MTs

Assaid Cokro Kecamatan Blado Kabupaten Batang,” maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Kreativitas gurtt dalam membangun motivasi belajar pesera didik pada mata
pelajaran/akidah akhlak kelas IX di MTs Assaid Cokro Kecamatan Blado
Kabupaten Batang di wujudkan dengan peran guru akidah akhlak serta
upaya-upaya guru akidah akhlak dalam membangun metivasi belajar antara
lain mempersiapkan materi sebelum pembelajaran dimulai, melakukan
pendekatan sebelum memulai pembelajaran, mengaitkan materi dengan
kehidupan™ jaman sekarang, mengolah kelas,  melakukan evaluasi
pembelajaran, memperjelas tujuan yang® ingin dicapai, membangkitkan
minat peserta didik, ciptakan suasana yang menyenangkan dalam belajar,
berilah pujian yang wajar sctiap keberhasilan peserta didik, memberikan
penilaian langsung, pemberian pujian, memberikan komentar positif,
pemberian hukuman.

2. Faktor pendukung kreativitas guru dalam membangun motivasi belajar
pesera didik pada mata pelajaran akidah akhlak kelas IX di MTs Assaid
Cokro Kecamatan Blado Kabupaten Batang, antara lain: faktor internal

yakni panggilan dari hati nurani, percaya diri, menggunakan suara yang
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keras, faktor eksternal yakni sarana prasarana, orang tua, lingkungan, faktor
penghambat antara lain: faktor internal yakni takut gagal, waktu, faktor
eksternal yakni kurangnya kedisiplinan anak, peserta didik yang
menyepelekan materi.
B. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulandpenelitiah, maka disarankan kepada:
1. Sekolah
Sekolahsmerupakan lembaga pendidikan yang telah dipercaya oleh
masyarakatuntuk memberikan pendidikan kepada peserta didik. Oleh karena
itu berdasarkan penelitian ini maka hendaknya 'sekolah mengupayakan
pembelajaran yang memadai bagi peserta didik sehingga tujuan pendidikan
bisa terwujud dengan maksimal.
2. Guru
Sebagai seorang guru hendaknya berupaya Ssemaksimal mumgkin
untuk memberikan pembelajaran yang sésuai dengan kebutubhan peserta
didik. Agar pembelajaran berjalan dengan baik guru mampu menggunakan
berbagai macam metode pembelajaran atau media sehingga pembelajaran
dapat diterima dengan baik oleh peserta didik.
3. Peserta didik
Sebagai peserta didik hendaknya bersikap sopan dimanapun berada

agar dapat menjadi siswa yang memiliki akhlakul karimah.



DAFTAR PUSTAKA

Alritonaing, Keke T. “Minait dain Motivaisi dailaim Meningkaitkain Haisil
Belaijair Siswai”. Dailaim Jurnail Pendidikain, No. 10 taihun ke-7,Juni
2008, di aikses paidai tainggail 23 Januari 2023.

Alsih, Motivaisi Belaijair Siswai di SMP Negeri 15 Yogyaikairtai. Skripsi
Universitais Negeri Yoyaikairtai.

Alzwair, Saiifudin. 2000. Metode Peuelitiain. Y ogyaikairtai: Pustaikai Pelaijair.

Bairizi, Alhmai. 2009. dMenjaidi Guru Unggul. Jogjaikairtai: Alr-Ruz
Mediai.

Bairnaiwi & Mohaimiaid Alrifin: 2012. Ffikai dain Profesi Kependidikain.
Jogjaikairtai;Alr Ruzz Mediai.

Daimis. “’Upaiyai Pengembaingain Kreaitivitais Guru Pendidikain Algaimai
Islaim Dailaim Penggunaiain Mediai Pembelaijairain’® Dailaim Jurnail
ldaiairaih, vol. 1, No. 2, Desember 2017 diaikses tainggail 23 Januari 2023.

Djaiaili. 2008. Psikologi Pendidikain. Jaikairtai : Bumi Alksairai.

Djaimairaih, Syaiiful Baihri. 2000. Guru dain Alnaik Didik dailaim Interaiksi
Edukaitif. Jaikairtai: PT Rinekai Ciptai.

Emzir. 2014. Metodologi Penelitiain Pendidikain Kuaintitaitif & Kuailitaitif.
Jaikairtat*PF Raijai Graifindo Persaidai. cet. ke- 8.

Haimailik. 2008. Kurikuluim dain Pembelaijairain. Jaikairtai: Sinair Graifikai.

Haimdaini, Alsep Saiipul 2012. Pengembgingain Kreaitivitais Siswai Melailui
Pembelaijaivain Maitemaitikai dengain Sogil Terbukai. Jaikairtai: Open
Ended.

Hainaifi. 2012. Pembelaijairain Sejairaih Kebudaiyaiain Islaim. Jaikairtai: Subdit
Kelembaigaiain Direktorait Pendidikain Tinggi Islaim Direktorait Jendrail
Pendidikain Islaim, Kementriain Algaimai RI.

Kairtikai, Soraiyai Dwi. Perain Guru dailaim Memotivaisi Belaijair Siswai paidai
Maitai Pelaijairain IPS Terpaidu di SMP PGRI 2 Ciledug. Skripsi UIN
Syairif Hidaiyaitullaih Jaikairtai.

Kairtono, Kairtini. 2000. Pengaintair Metodologi Reseairch. Baindung: Tairsiti.

Kompri. 2016.  Motivaisi Pembelaijairain Perspektif Guru dain Siswai.
Baindung: PT Remaijai Rosdaikairyai.



Maihiroh, Rochmaitun. Kreaitivitais Guru Dailaim Meningkaitkain Prestaisi
Belaijair Baihaisai Alraib Paidai Siswai Kelais I (Saitu) D Di SD Islaim
Terpaidu Hairaipain Ummait Purbailinggai, Skripsi IAIIN Purwokerto.

Maisrudin. Kreaitivitais Guru Menumbuhkain Motivaisi Belaijair Siswai Dailaim
Upaiyai Peningkaitain Haisil Belaijair Alqidaih Alkhlaik Di MTs N Rukoh
Dairussailaim Baindai Alceh, Dailaim jurnail Pendidikain, 2016, di aikses
paidai tainggail 15 Maret 2023.

Mujaikir, “Kreaitivitais Guru Dailaim*Pembelaijairain IPAI di Sekolaih Daisair”.
Dailaim Jurnail Laitainidaig Vol.3 No.1, 2015, di aikses paidai tainggail 8
April 2023.

Mulyaisai, E. 2007. Meujaidi Guru Profesionail. Baimdung: PT Remaijai Rosdai
Kairyai.

Munaindair, Utaimi~ Muniri, 1999.  Pengembaingain \ Kreaitivitais Alnaik
Berbaikajt. Jaikairtai: PT. Rinekai Ciptai.

Munaindair. 1999. Kreaitivitais dain Keberbaikaitain. Jaikairtai: Graimediai
Pustaikal Utaimai.

Mutiaih, Diainai. |2005.  Psikologi Alnaik Usiai Dini. Jaikairtai: Kencainai
prenaidai Mediai Group.

Naiim, Ngaiinun. 2011. Menjaidi Guru Inspiraitif. Yogyaikairtai: Pustaikai
Pelaijair,

NaighotiyFuaid “&»Raichmy Diainai Muchairaime»2002:Mengembaingkain
Kreaitivitais dailaim Perspektif Psikologiclslaimi. Yogyaikairtai: Menairai
Kudus.

Naiwaiwi, Haidairi. Naiwaiwi.. 2011. Metode [ Penelitiain Bidaing Sosiail.
Yogyaikairtai: GaijaihhMaidai University Press.

Nur, Sunairdi. 2011. Metode Penelitiain Suaitu Pendekaitain Proposail.
Jaikairtai: Bumi Alksairai.

Olson, Robert W. 1992. Seni Berfikir Kreaitif, Sebuaih Pedomain Praiktis.
Jaikairtai: Erlainggai.

Paimilu, Alnik. 2007. Mengembaingkain Kreaitivitais Alnaik. Jaikairtai: Buku
Kitai.

Pentury, Heldai Jolaindai. “Pengembaingain Kreaitivitais Guru dailaim
Pembelaijairain Kreaitif Pembelaijairain Bhaisai Inggris”. Dailaim Jurnail
Ilmiaih Kependidikain, Vol.4 No.3 November 2017, di aikses paidai
tainggail 8 April 2023.



Puaibenggai, Sri S. Kreaitivitais Guru untuk Meningkaitkain Motivaisi Belaijair
Siswai dailaim Maitai Pelajjairain  Pendidikain  Paincaisilai  dain
Kewairgainegairaiain di SMP Negeri 4 Gorontailo. Skripsi Universitais
Negeri Gorontailo.

Raimaiyulis. 2002. [lmu Pendidikain Islaim. Jaikairtai: Kailaim Muliai.

Saibri. “Kreaitivitais Guru Dailaim Meningkaitkain Motivaisi Belaijair
Pendidikain Algaimai Islaim Siswai Di MTs N Subulussailaim”, Dailaim
Jurnail Pendidikain, Vol. 074Ne. 02, 2019, di aikses paidai tainggail 15
April 2023.

Sardiman. 2014. Interaik§i &  Motivaisi Belajar Mengajar. Jakaita: PT
Rajagrafindo Persda.

Slaimeto. 2010. Belaijair dain Faiktor-faiktor yaing Mempengairuhi. Jaikairtai:
Rinekai Ciptai.

Sugiyono. 2008. Metode Penelitiain Kuaintitaitif Kuailitaitif dain R&D.
Baindung: Allfaibetai.

Supairdi. 2016. Metodologi Penelitiain, (Maitairaim: Y aiyaisain Cerdais Press.

Syaih, Muhibbin.' 2013. Psikologi Pendidikain dengain Pendekaitain Bairu.
Baindung: PT Remaijai Rosdaikairyai.

Tainzeh. Alhmaid. 2011. Metodologi Penelitiain Praiktis: YOgyaikairtai: Terais.

Tohwring2002aPsikelogi Pembelaijairain Pendidikain Adgaimaidsiaimsdaikairtai:
PT Raijai Graifindo Persaidai.

Ulfaiyaiti, Alzizaih. Upaiyai Guru PAIl dailaim memotivaisi Belaijair Siswai
Kelats"VII"di . SMP N 2 Kailaisain/ Slemain Yogyaikatrtai, Skripsi UIN
Sunain Kailijaigai Yogyaikairtai.

Uzer, Moh Usmain. 2001. Menjaidi Guru Profesionail. Baindung: Rodaikairyai.

Waihyuni, Esai Nur. 2010. Motivaisi Dailaim Pembelaijairain. Mailaing: UIN
Mailaing Press.

Yuwono, Trisno. 2008. Kaimus Lengkaip Baihaisai Indonesiai. Suraibaiyai:
Alrkolai.

Zuhaiirini. 2004. Sejairaih Pendidikain Islaim. Jaikairtai: Bumi Alksairai.

Zuriaih. Straitegi Guru Dailaim Meningkaitkain Motivaisi Belaijair Siswai Paidai
Maitai Pelaijairain IPS Di MIS Nur Haifizaih Desai Sei Rotain. Skripsi
UIN Sumaitrai Utairai.



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
0 K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
& FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
ﬁ' Jatan Panlawan K. & Fowolaky Kajen Web. Pekalongan Kode Pos 51181
wonw (ke wingusdur.acld emall: Mkguingusaur ac
Nomar - B-968/Un.27/J.11.1/TL.00/05/2023 31 Mei 2023
Sifat : Blasa
Lampiran :-
Hal : lzin Peneglitian Mahasiswa

¥Yth. Kepala MTs Assaid Blado
di tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat bahwa:
Nama . Nina Azuyyina
NIM . 2119054

Jurusan/Prodi ;| Pendidikan Agama
Fakultas . Tarbiyah dan II

Adalah mahasiswa Universit n Wahid Pekalongan yang akan

guna menyusun skripsiftesis
dengan judul Ve
“KREATIVITAS GU LAM MEMBANGUN MOTIVA
PADA MATA PE N AKIDAH AKHLAK KELAS |
KECAMATAN BLA ABUPATEN BATANG "

JAR PESERTA DIDIK
S ASSAID COKRO

an hal tersebut, dimohon dengan horm ntuan Bapak/lbu untuk
awaneara dan pengumpulan data peneliti aksud.

Sehubungan
memberikan izin da
Demikian su rkenannya diucapkan
terima kasih,

ohenan ini disampaikan, atas perhatian

Wassalamu'alaiku Who.|

a.n.Dekan”

Sertiflkasi
El |

m Studi Pendidikan Agama

Dokumen ini ditendatangani secara elektronik menggunakan ASANT
Sertifikat Elektronik yang diterbitkan cleh Balai Serifikasi ' G_
Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sand! Negara (BSSN) '
: Tl G115

sahingga tidak diperiukan landa tangan dan stempel basah. ..




LEMBAGA PENDIDIKAN MA'ARIF NU KABUPATEN BATANG
MTs ASSA’ID BLADO
Aleasat : L. Betyes Blado Reban Ki, 01 Kode Pos 51255 Phone. (0285) 4486155

Nomor _9 ﬁfMTs.ﬂ?;\-’! /2023
Lamp :
Perihal : Mm:ﬂﬂm

¥th. Dekan Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan
UIN KH. ABDURAHMAN WAHID PEKALONGAN

di
Tempat

Assalamu‘alaikum Wr. Wh.

Menanggapi surat
968/Un27/.11.1/TL.O

atas nama :

Nomor H B-

izin permohonan mahasiswa,

Nama
. NIM
Jurusan/Prodi

Agama Istam

Fakultas n llmu Keguruan

Pe n Akidah Akhlak Kelas IXdi
(4] maaten Batang
taklhn:ﬂhwa :
memherikan izin kepada m

Judul Penelitian lajar Peserta Didik pada

a’'id Cokro Kecamatan

Dengan ini kami
1. Ka

pene
lzin pen

k melakukan

W

Waktu pen sangkutan,

4. Mahasiswa yang mela hasil penelitiannya kepada kami

sehagai bahan masukan

Demikian surat ini dibuat, atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terimakasih.

Wassalama ‘alaikum Wr. Wh.

Blado, 8 Juni 2023

01003




© N o U

INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA
Guru Akidah Akhlak

Apakah ibu selalu mempersiapkan materi sebelum pembelajaran akidah
akhlak?
Bagaimana jika ada murid yang tidak suka dengan mata pelajaran akidah

akhlak?

Apakah ibu selalu me hpembelajaran akidah akhlak dengan

penting kreativita lam membangun motivasi
a pada mata pelajaran akid
ara ibu membangun motivasi belaj ah akhlak?

saja yang digunakan untuk memban otivasi belajar ?

cara yang digunakan agar anak ikut a lam pembelajaran?

cara ibu untuk menananmkan bahw ta pelajaran akidah

angat penting?

selalu memberikan tugas diakhir pe ajaran agar peserta

ru dalam

ajaran akidah

ningkatkan kreativitas guru

dalam membangun motivasi belajar pada pembelajaran akidah akhlak?

13. Apa saja solusi ibu untuk mengatasi kendala tersebut?



PEDOMAN WAWANCARA PESERTA DIDIK

. Bagaimana cara guru akidah akhlak dalam melakukan pendekatan sebelum
memulai pembelajaran?
. Apakah guru akidah akhlak mengaitkan materi pembelajaran dengan

kehidupan sekarang?

. Apakah guru menggu g beragam?

. Apakah guru hukuman jika ada yang

ak_i,ddil al;h‘lék memﬁérilgan ki:'ug'as ir pembelajaran?

hal-hal apa saja yang daf)at mem n motivasi belajar
|

|
1 mata pelajaran akidah akhlak?




INSTRUMEN LEMBAR OBSERVASI

Pedoman observasi

Subjek Penelitian : Sa’iyah, S.Pd
Kelas (IX
Tanggal observasi : Senin, 12 Juni 2023

Nomor

kan materi sebelum pemb

Pemunculan hasil

pengamatan

Ya

Tidak

2 g tepat waktu

3 aitkan materi dengan kehidupan

4 gunakan bahasa yang baik dan benar
5 antau kemajuan siswa saat

ran

anfaatkan teknologi

o /|
ngan nfa

teknologi yang dimiliki siswa

10 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

11 Guru memancing siswa untuk bertanya

12 Guru menggunakan media yang membuat siswa
aktif dalam pembelajaran

13 Guru menggunakan media secara efektif




14

Guru menciptakan suasana yang menyenangkan

dalam pembelajaran

15 Guru mengutamakan keterlibatan siswa dalam
pemanfaatan media pembelajaran

16 Guru memberikan pujian setiap keberhasilan siswa

17 Guru menyampaikan sesuai dengan materi
pembelajaran

18

19 emadai' L

20 aman--ﬂnfuk,beléja; |

21 gunak'ah s_uafé yang jelésx _

22 ng tepat v;/aktu ‘

23 perhatikan saat guru menerangkan

24 Wa nyampaikan materi tepat waktu




TRANSKIP WAWANCARA

Nama Responden : Sa’iyah, S.Pd.1
Selaku

Tanggal
Waktu

Tempat
Pelaku

: Guru mata pelajaran Akidah Akhlak
: 8 Juni 2023
:11.00 WIB
: Ruang Guru

: P=PenanyagS=iSubjek.

No

Pelaku

Hasil Wawancara

Assalamualaikum buk

Walaikumsalam

Sebelumnya maaf menganggu waktuibu, ) saya disini ingin
memberikan beberapa pertanyaan kepada ibu, apakah ibu
bersedia menjadi responden dalam penelitian ini?

Iya mb saya bersedia.

Apakah ibu selalu mempersiapkan materi sebelum pembelajaran
dimulai?

Ya'tentu, mata pelajaranakidah akhlakl itutermasuk sulit jadi
saya mempersiapkan materi terlebih-dahulu agar proses
pembelajaran berjalan dengandanear, contohnyasaya sudah
merancang RPP, memahami materi yang akan saya sampaikan
maupun, menyiapkan media pembelajaran yang akan saya

gunakaft.

Bagaimana jika ada murid yang tidak menyukai mata pelajaran
akidah akhlak?

Tidak bisa di pungkiri mata pelajaran akidah itu mata pelajaran
yang membosankan bagi siswa tetapi jika ada murid yang tidak
suka saya selalu melakukan pendekatan sebelum memulai
pembelajaran agar anak lebih tertarik dengan materi yang akan

dipelajari, saya tidak langsung memarahi anak karena itu akan




lebih membuat dia tidak suka terhadap pelajaran maupun gurunya

sebaliknya saya melakukan pendekatan perlahan.

Apakah ibu selalu mengaitkan materi pembelajaran dengan
kehidupan jaman sekarang?

Ya tentu saja saya mengaitkan materi dengan kehidupan jaman
sekarang agar siswa dapat lebih memahami materi yang saya
ajarkan, karena pelajaram akidah itu cenderung membosankan ya
saya sebagai gufu harus pintar-pintar mengaitkan materi dengan
kehidupangsekarang khususaya jaman sekarang ya, mengingat
juga péserta didik disini kebanyakan dari desa jadi tidak ada les

difluar sekolah:

Menurut ibu seberapa penting kreativitas guru dalam membangun
motivasi belajar khususnya dalam mata pelajaran akidah akhlak?
Sangat penting karena akidah itu kan mata pelajaran yang tidak
lepas dari mata pelajaran yang harus diterapkan dikehidupan
makanya anak cenderung sangat bosan tetapi dengan bagaimana
gurt mengolah kelas sedemikian rupa agar pembelajaran itu
menyenangkan dan siswa menjadi semangat belajar itu sangat
penting;, bagaimana guru tersebut.bisa memanfaatkan sarana
prasarana yang ada itu juga berpengaruhs dalam proses

pembelajaran.

Bagaimana cara tbu membangun motivasi belajar peserta didik?

Selain saya mengolah kelas dengan maksimal, saya juga
memberikan pujian untuk siswa supaya mereka lebih semangat
contohnya pada saat mereka menjawab pertanyaan dengan benar
saya memberikan pujian yang wajar agar semangatnya
bertambah dan murid yang lain juga termotivasi, selain itu saya
juga selalu memberikan hal-hal yang positif kepada siswa seperti

apapun hasil belajar siswa saya selalu mengomentari yang positif




karena jika saya mengatakan hal negative pasti siswa akan

merasa kecewa dan males belajar akidah akhlak.

Metode apa saja yang digunakan untuk membangun motivasi
belajar?

Beragam metode yang saya gunakan karena mengingat bahwa
mata pelajaran akidah akhlak ini cenderung membosankan karena
saya juga tidak bisaflepas dari metode ceramah, selain itu saya
suruh siswa mengamati laluymempresentasikan di depan kelas,
berdiskusigmembuat kelompok Kecil, yang bisa membuat siswa
bekerja sama satu sama lain, saya juga memberikan tugas yang
beragam tidak melulu dalam buku, Tanya jawab juga pasti karena
supaya anak juga aktif dalam pembelajaran, yang terpenting saya
selalu berusaha menguasai kelas si mb agar siswa tidak bosen
saya juga menyelingi dengan beberapa permainan tetapi tidak
jauh jauh dari materi agar anak lebih bisa memahami materi
dengan cara yang menyenangkan terkadang juga memakai LCD
dengan kisah kisah Nabi atau materi lainnya agar anak senang

dan dapat memahami dengan cepat.

Bagaimana cara ibu agar pesertardidik ikut aktif dalam
pembelajaran?

Saya selalu memancing anak dengan'pertanyaan pertanyaan agar
anak mau mengeluarkan pendapatnya apalagi anak yang pendiam
saya selalimemancing dengan pertanyaan agar anak tersebut ikut
aktif mengelurakan pendapatnya, saat anak menjawab pun jika
benar saya memberi pujian agar anak lebih semangat dalam
mengikuti pembelajaran, bukan hanya itu jika anak salah saya
mencoba mengarahkan tidak menyalahkan anak sehingga anak
tersebut nantinya mau ikut aktif lagi saat saya memberikan
pertanyaan selain itu saya juga mempersiapkan terlebih dahulu

apa yang akan saya sampaikan, kelas IX itu kan jam pelajaran




akidah akhlak nya jam siang terus jadi saya selalu berusaha agar

anak tetap semangat belajar walaupun jam siang.

10

Apakah ibu selalu memberikan tugas di akhir pembelajaran agar
peserta didik termotivasi?

Iya tentu, agar siswa mengetahui hasil belajar, biasanya saya
memberikan penilaian langsung saya bagikan agar besoknya anak
memperbaiki nilainyd, Karena biasanya kalau nilainya jelek siswa
akan malu kepada temannyaidan termotivasi untuk memperbaiki

di pertemuan berikutnya.

11

Kapaafibu memberikan hukuman?

Jika anak terlambat masuk kelas biasanyasaya suruh berdiri di
depan kelas sampai bel istirahat, terkadang saya juga memberikan
tugas lebih, jika anak tersebut selalu terlambat ya saya suruh
keluar kelas dan tidak mengikuti mata pelajaran akidah akhlak

agar memberikan efek jera.

12

Apa saja faktor-faktor yang mendukung kreativitas guru dalam
membangun motivasi belajar kelas IX khusunya mata pelajaran
akidah akhlak?

Kalau dari luar sarana prasarana_yang memadai pasti menjadi
faktor pendukung,orang tua, /ddukungan dari orang tua sangat
dibutuhkan karena orang tua adalahrang yang mengawasi anak
di luar jam-sekolah dengan kerjasama antara orang tua dan
sekolah'drharapkan dapat'memberikan efek yang positif kan mbk
, lingkungan yang nyaman pasti juga menjadi faktor pendukung
karena kan siswa jadi lebih bisa nyaman untuk belajar, kalau dari
diri sendiri sebagai seorang guru juga panggilan dari hati nurani,
sebagai guru memang sudah cita-cita saya dari kecil menjadi
seorang guru itu kan menjadi salah satu pekerjaan yang mulia
juga menjadi kewajiban setiap muslim untuk menyampaikan dan

menyebarkan ilmu nya kepada orang lain, percaya diri adalah




kunci utama karena jika saya menyampaikan materi tetapi tidak
percaya diri akan merusak konsentrasi saya sendiri saat
menerangkan di dalam kelas, menggunakan suara yang keras agar

peserta didik itu lebih jelas saat saya menerangkan.

13

Apa saja kendala yang dihadapi ibu?

Kendala yang saya hadapi ya kurangnya kedisplinan anak seperti
saat masuk pelajataft tidak tepat waktu, di saat menerangkan
terkadang ada siswa yang menyepelekan atau menyeletuk hingga
apa yang akan saya sampaikan terkadang buyar semua, waktu
penyamipaian materi juga kurang Karena kan akidah akhlak itu
memang scharusnya membutuhkan ‘waktu,yang lama ya untuk
memahamkan anak-anak, kalau dari ‘diri saya sendiri yang
menjadi kendala itu saya merasa takut gagal jika materi yang saya
sampaikan itu kurang memahamkan, saya juga terkadang ada
materi tertentu yang membutuhkan waktu yang lama untuk

memahami jadi waktu terbuang.
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Apa saja solusi ibu untuk mengatasi kendala tersebut?
Mempersiapakan apa yang saya harus sampaikan karena agar
saya siap.dalam mengajar dan siswasbisa cepat memahami apa
yang saya sampaikan,selalu ménerapkan kedisiplinan'di kelas
seperti baju siswa harus rapi, duduk juga tidak sembarangan,
yang piket segera membersihkan papan tulis jika ada yang
menyeleweng saya membertkan huktiman agar esok hari saat
pembelajaran tidak mengulanginya, jika ada yang terlambat
saya pun tegas untuk memberikan hukuman bisa saja saya tidak
perbolehkan masuk kelas agar yang lain juga tidak seenaknya
masuk kelas, harus menguasai kelas agar kondusif dan
menyenangkan, harus bisa membedakan karakter siswa yang
beragam dan sebisa mungkin mengenal karakter siswa satu

persatu, terkadang saya juga memberikan jam tambahan di luar




jam pelajaran agar siswa bisa lebih memahami sejarah karena
siswa kebanyakan itu dari desa jadi gak ada les les di luar kaya
orang kota, saya juga memberikan pengarahan kepada siswa
bahwa sejarah itu penting untuk dipelajari jadi biar siswa itu

tidak menyepelekan pelajaran akidah akhlak mbk.

15

Trimakasih atas waktunya bu, saya pamit pulang dulu bu,

assalamualaikum




TRANSKIP WAWANCARA

Nama Responden : Rima Nisma Salisa
Selaku : Siswi (IX A)
Tanggal : 8 Juni 2023
Waktu :1.00 WIB
Tempat : Ruang Guru
Pelaku : P=Penanya, S= Subjek.
No | Pelaku Hasil Wawancara
1 P Assalamualaikum dek, apakah adek bersedia menjadi responden
dalam penelitian ini?

S Walaikumsalam, iya kak

2 |P Bagaimana cara guru akidah akhlak dalam melakukan
pendekatan sebelum memulai pembelajaran?

S Sebelum melakukan pembelajaran biasanya ibu guru melakukan
pendekatan seperti menanyakan kabar trus juga berceita tentang
materpterlebih dahulu kak

3 |P Apakahigurmhakidah akhlalk sqmengaitkan materi pembelajaran
dengan kehidupan sekarang?

S Iya kak pasti biasanya di kelas memberi contoh trus mengaitkan
dengan“jaman sekarang soalnya kadang saya dan teman teman
tidak mudeng kalau dijelaskan jadi bu guru biasanya memberi
contohnya sekitar kita.

4 |P Apakah guru menggunakan metode yang beragam?
iya kak setiap minggu terkadang menggunkana LCD terus kadang
membuat kelompok, kita suruh maju setelah mengamati gambar,
kadang cerita cerita dulu biar gak bosen.

P Apakah guru akidah akhlak memberikan hukuman jika ada yang
melanggar aturan?




Iya kak setiap ada yang terlambat selalu di suruh berdiri di depan

kelas kadang juga di suruh keluar kelas.

Apakah guru akidah akhlak memberikan tugas di akhir
pembelajaran?
Iya kak dikasih tugas langsung dikumpulkan, kadang juga kasih

PR di rumah di suruh cari di internet atau kadang juga disuruh

membanggakan orang tua kak

sudah itu saja yang kakak mau tan , trimakasih atas

tunya, assalamualaikum '

kak sama-sama, waalaikumsalam.




TRANSKIP WAWANCARA

Nama Responden : Ainurohmah

Selaku : Siswi (IX D)

Tanggal : 06 juni 2023

Waktu : 1.30 WIB

Tempat : Ruang Guru

Pelaku : P=PenanyagS=iSubjek.

No | Pelaku Hasil Wawancara
1 |P Assalamualaikum dek, apakah adek bersedia menjadi responden
dalam penelitian ini?
S Walaikumsalam, iya kak saya bersedia
2 |P Bagaimana cara guru SKI dalam melakukan pendekatan sebelum
memulai pembelajaran?
S Iya kak terkadang menyapa dulu biar suasana nya lebih nyaman
3 |P Apakah guru SKI mengaitkan materi | pembelajaran dengan
kehidupan sekarang?
Iva soalnya biar kita mudah memahami
4P Apakahyguru menggunakan metodeyang beragam?
iya kak“kadang diskusi kadang mengamati gambar suruh maju
kadang juga bikin kelompok gitu.
P Apakah guruSKI memberikan hukuman jika ada yang melanggar
aturan?
Iya kadang di kasih tugas tambahan kadang di suruh berdiri di
depan kelas malah kadang kalau suka terlambat trus dikeluarkan
dari kelas kak.
5 |P Apakah guru SKI memberikan tugas di akhir pembelajaran?
Selalu, memberi pertanyaan terkait materi yang disamapikan
langsung dikumpulkan di selembar kertas, trus juga kadang




memberi PR untuk di kerjakan di rumah disuruh mencari di

internet materi yang akan datang kak.

Menurut adek hal-hal apa saja yang dapat membangun motivasi
belajar khususnya pada mata pelajaran SKI?
Kelas yang tidak membosankan agar semangat belajar, guru nya

menyenagkan agar tidak ngantuk di kelas trus teman-teman yang

tidak mengganggu il agar kelasnya tidak berisik.

Iya sudah itu mau tanyakan, trimakasih atas




INSTRUMEN LEMBAR OBSERVASI

Pedoman observasi

Subjek Penelitian : Sa’iyah S.Pd.I
Kelas (IX
Tanggal observasi : Kamis, 8 juni 2023
Pemunculan hasil
Nomor Aspek-aspekdyangidiamati pengamatan
Ya Tidak
1 Guru mempersiapkan materi sebelunm‘pembelajaran v
dimulai
2 Guru datang tepat waktu v
3 Guru mengaitkan materi dengan kehidupan sekarang v
4 Guru menggunakan bahasa yang baik dan benar v
5 Guru memantau kemajuan siswa saat pembelajaran v
6 Guru memanfaatkan teknologi v
7 Guru menyusun rangkuman pembelajaran dengan v
melibatkan siswa
8 Guru melakukan evaluasi pembelajaran v
9 Guru memberikan tugas dengan memanfaatkan
teknologiyang dimiliki siswa
10 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran v
11 Guru memancing siswa untuk bertanya
12 Guru menggunakan media yang membuat siswa aktif
dalam pembelajaran
13 Guru menggunakan media secara efektif v
14 Guru menciptakan suasana yang menyenangkan v
dalam pembelajaran
15 Guru mengutamakan keterlibatan siswa dalam v
pemanfaatan media pembelajaran
16 Guru memberikan pujian setiap keberhasilan siswa v




17

Guru menyampaikan sesuai dengan materi

pembelajaran

18 Guru memberi hukuman kepada siswa jika melanggar
aturan saat pembelajaran

19 Sarana prasarana memadai

20 Lingkungan nyaman untuk belajar




INSTRUMEN LEMBAIR OBSERVAISI

PEDOMAIN OBSERVAISI
Subjek Penelitian : Sa’iyah S.Pd.I
Kelas (IX
Tanggal observasi : Kamis, 8 juni 2023
Pemunculan hasil
Nomor Aspek-aspek yang diamati pengamatan
Ya Tidak
1 Guru mempersiapkan materi sebelum pembelajaran v
dimulai
2 Guru/datang tepat waktu v
3 Guru mengaitkan materi dengan kehidupan sekarang v
4 Guru menggunakan bahasa yang baik dan benar v
5 Guru memantau kemajuan siswa saat pembelajaran v
6 Guru memanfaatkan teknologi v
7 Guru menyusun rangkuman pembelajaran dengan v
melibatkan siswa
8 Guru melakukan cvaluasi pembelajaran v
9 Guru memberikan tugas dengan memanfaatkan v
teknologi yang dimiliki siswa
10 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
11 Guru memancing siswa untuk bertanya
12 Guru menggunakan media yang membuat siswa aktif
dalam pembelajaran
13 Guru menggunakan media secara efektif
14 Guru menciptakan suasana yang menyenangkan
dalam pembelajaran
15 Guru mengutamakan keterlibatan siswa dalam v
pemanfaatan media pembelajaran




16 Guru memberikan pujian setiap keberhasilan siswa v

17 Guru menyampaikan sesuai dengan materi v
pembelajaran

18 Guru memberi hukuman kepada siswa jika melanggar v
aturan saat pembelajaran

19 Sarana prasarana memadai v

20 Lingkungan nyaman untu v

21 Guru menggunakan s v

22 Siswa datang te v

23 Siswa me v

24 Waktu

>

J\/:




INSTRUMEN LEMBAIR OBSERVAISI

PEDOMAIN OBSERVAISI
Subjek Penelitian : Sa’iyah S.Pd.I
Kelas (IX
Tanggal observasi : Kamis, 08 Juni 2023
Pemunculan hasil
Nomor Aspek-aspek yang diamati pengamatan
Ya Tidak
1 Guru mempersiapkan materi sebelum pembelajaran v
dimulai
2 Guru/datang tepat waktu v
3 Guru mengaitkan materi dengan kehidupan sekarang v
4 Guru menggunakan bahasa yang baik dan benar v
5 Guru memantau kemajuan siswa saat pembelajaran v
6 Guru memanfaatkan teknologi v
7 Guru menyusun rangkuman pembelajaran dengan v
melibatkan siswa
8 Guru melakukan cvaluasi pembelajaran v
9 Guru memberikan tugas dengan memanfaatkan v
teknologi yang dimiliki siswa
10 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
11 Guru memancing siswa untuk bertanya
12 Guru menggunakan media yang membuat siswa aktif
dalam pembelajaran
13 Guru menggunakan media secara efektif
14 Guru menciptakan suasana yang menyenangkan
dalam pembelajaran
15 Guru mengutamakan keterlibatan siswa dalam v
pemanfaatan media pembelajaran




16

Guru memberikan pujian setiap keberhasilan siswa

17 Guru menyampaikan sesuai dengan materi
pembelajaran

18 Guru memberi hukuman kepada siswa jika melanggar
aturan saat pembelajaran

19 Sarana prasarana memadai

20 Lingkungan nyaman untu

21 Guru menggunakan s

22 Siswa datang te

23 Siswa me

24 Waktu

>

J\/:




INSTRUMEN LEMBAIR OBSERVAISI

PEDOMAIN OBSERVAISI
Subjek Penelitian : Sa’iyah S.Pd.I
Kelas (IX
Tanggal observasi : Kamis, 8 juni 2023
Pemunculan hasil
Nomor Aspek-aspek yang diamati pengamatan
Ya Tidak
1 Guru mempersiapkan materi sebelum pembelajaran v
dimulai
2 Guru/datang tepat waktu v
3 Guru mengaitkan materi dengan kehidupan sekarang v
4 Guru menggunakan bahasa yang baik dan benar v
5 Guru memantau kemajuan siswa saat pembelajaran v
6 Guru memanfaatkan teknologi v
7 Guru menyusun rangkuman pembelajaran dengan v
melibatkan siswa
8 Guru melakukan cvaluasi pembelajaran v
9 Guru memberikan tugas dengan memanfaatkan v
teknologi yang dimiliki siswa
10 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
11 Guru memancing siswa untuk bertanya
12 Guru menggunakan media yang membuat siswa aktif v
dalam pembelajaran
13 Guru menggunakan media secara efektif
14 Guru menciptakan suasana yang menyenangkan
dalam pembelajaran
15 Guru mengutamakan keterlibatan siswa dalam v
pemanfaatan media pembelajaran




16

Guru memberikan pujian setiap keberhasilan siswa

17 Guru menyampaikan sesuai dengan materi
pembelajaran

18 Guru memberi hukuman kepada siswa jika melanggar
aturan saat pembelajaran

19 Sarana prasarana memadai

20 Lingkungan nyaman untu

21 Guru menggunakan s

22 Siswa datang te

23 Siswa me

24 Waktu

>
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INSTRUMEN LEMBAIR OBSERVAISI

PEDOMAIN OBSERVAISI
Subjek Penelitian : Sa’iyah S.Pd.I
Kelas (IX
Tanggal observasi : Kamis, 8 juni 2023
Pemunculan hasil
Nomor Aspek-aspek yang diamati pengamatan
Ya Tidak
1 Guru mempersiapkan materi sebelum pembelajaran v
dimulai
2 Guru/datang tepat waktu v
3 Guru mengaitkan materi dengan kehidupan sekarang v
4 Guru menggunakan bahasa yang baik dan benar v
5 Guru memantau kemajuan siswa saat pembelajaran v
6 Guru memanfaatkan teknologi v
7 Guru menyusun rangkuman pembelajaran dengan v
melibatkan siswa
8 Guru melakukan cvaluasi pembelajaran v
9 Guru memberikan tugas dengan memanfaatkan v
teknologi yang dimiliki siswa
10 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
11 Guru memancing siswa untuk bertanya
12 Guru menggunakan media yang membuat siswa aktif v
dalam pembelajaran
13 Guru menggunakan media secara efektif
14 Guru menciptakan suasana yang menyenangkan
dalam pembelajaran
15 Guru mengutamakan keterlibatan siswa dalam v
pemanfaatan media pembelajaran




16

Guru memberikan pujian setiap keberhasilan siswa

17 Guru menyampaikan sesuai dengan materi
pembelajaran

18 Guru memberi hukuman kepada siswa jika melanggar
aturan saat pembelajaran

19 Sarana prasarana memadai

20 Lingkungan nyaman untu

21 Guru menggunakan s

22 Siswa datang te

23 Siswa me

24 Waktu
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SURAT KETERSEDIAAN TERLIBAT PENELITIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya :
Nama : Sa’ityah S.Pd.I
Pangkat/gol : Guru Akidah Akhlak

Dengan ini menyatakan setuju bahwa:

/ sumber data dalam penelitian berikut :

Judul Penelitian : GURU DALAM MEMBANGUN

MOTIVASI BELAI K PADA MATA PELAJARAN

AKIDAH A MTS ASSAID COKRO

KECAMA G

Dengan dijadikannya sebagai inform

arbiyah dan Ilmu Keguruan
| |

ndidikan Agama Islam

Dengan tuga a sebagai informan/sumber data penelitian adalah

memberikan keterangan yang dibutuhkan oleh p 1 terkait penelitian

dengan seben arnya dan selengkap-lengkapnya hin lesai penelitian.
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Nama

NIM
Tempat/Tanggal lahir
Jenis Kelamin
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Agama

Alamat
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Nama Ibu

Pekerjaan
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Alamat

A
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: Desa Cokro, Kecamatan B

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Nina A’zuyyina

2119054

: Batang, 20 Desember 2000
: Perempuan

: Indonesi

amatan Baldo, Kab. Batang.

| Kab. Batang.

dengan sebenar-benarnya



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN

UNIT PERPUSTAKAAN
a F 1. Pai!lawm KM 5 Rowolaku Kajen Pekulongan, Telp. {02!5:- 412575 Faks. (0285) 423418
' Wehsil rpurstakann pingusdurne.id Emadl ¢ - ac.id

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
. KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai civitas akademika UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, yang bertanda tangan

Nama :NINA A'ZUYYINA

NIM : 2119054

Program Studi - PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
E-mail address  : ninaay514@gmail.com
No. Hp : 085702249073

Demi pengembangan ilmu penge yetuj iemberikan kepada Perpustakaan
UIN KH. Abdurrahman Wahi 9 alti Non-Eksklusif atas karya
ilmiah:

[ Tugas Akhir [
Yang berjudul :

.LAJAR PESERTA
IX DI MTS ASSAID

ALAM MEMBANGUN MOTIV
AJARAN AKIDAH AKHLAK KF.
LADO KABUPATEN BATANG

KREATIVITAS GU
DIDIK PADA MATA
COKRO KECAMAT

valti Non-Ekslusif ini
enyimpan, mengalih-
¢, mendistribusikannya,

Beserta perangkat yan
Perpustakaan LUIIN K.

rlukan (bila ada). Dengan Hak Be
urrahman Wahid Pekalongan berh

dan menam text untuk
kepentingan an nama
saya sebagai pen

an pihak Perpustakaan UIN
an hukum yang timbul atas

Saya bersedia untuk menang
K.H. Abdurrahman Wahid P
pelanggaran Hak C lpl;a dalam
Demikian pernyataan ini yang saya buat den gan :.(.bn.namva

Pekalongan, 16 Oktober 2023




	2119054_Full Text.pdf
	0 COVER.pdf
	1 COVER.pdf
	Untitled.pdf
	2 SURAT PERNYATAAN.pdf
	3 NOTA_PEMBIMBING.pdf
	5 PEDOMAN TRANSLITERASI.pdf
	6 PERSEMBAHAN.pdf
	7 MOTTO.pdf
	8 ABSTRAK.pdf
	9 KATA PENGANTAR.pdf
	10 DAFTAR ISI.pdf
	11 DAFTAR TABEL.pdf
	12 DAFTAR LAMPIRAN.pdf
	13 BAB I.pdf
	14 BAB II.pdf
	15 BAB III.pdf
	16 BAB IV.pdf
	17 BAB V.pdf
	18 DAFTAR PUSTAKA.pdf
	19 LAIMPIRAIN.pdf


	LEMBAR PERNYATAAN PUBLIKASI.pdf

